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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (Fie/ld Research) yang membahas
tentang “Kedudukan Upah atas Jasa Sulam Bibir dan Alis dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Analisis di Salon Princess Surabaya)” Permasalahan dalam penelitian ini meliputi
(1) Bagaimana praktek jasa sulam bibir dan alis? (2) Bagaimana kedudukan upah atas jasa
sulam bibir dan alis dalam perspektif hukum islam?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, digunakan pendekatan kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis tentang praktek dan kedudukan
upah atas jasa sulam bibir dan alis yang dalam hal ini dilakukan di salon Princess
Surabaya. Teknik analisis data menggunakan deskriptif-analitis yaitu memaparkan,
menjelaskan dan menguraikan data tentang sulam bibir dan alis yang terkumpul kemudian
disusun dan dianalisa untuk diambil kesimpulan dengan menggunakan penalaran deduktif
yakni berdasarkan teori-teori yang ada terhadap permasalahan baru di lapangan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa teknik sulam bibir dan alis merupakan salah
satu metode terbaru yang bisa dilakukan wanita untuk mengatasi masalah bentuk alis dan
bibir mereka. Sulam bibir atau alis adalah semacam freatment untuk membentuk bibir
atau alis sesuai bentuk wajah dengan cara memasukkan tinta berwarna (sari tumbuhan
bunga lili) dengan alat berupa jarum sulur khusus ke selaput kulit paling luar (epidermis)
dari wajah. Sulam tersebut bisa hilang sendiri selama 2-3 tahun. Teknik sulam bibir dan
alis dilakukan dengan tujuan untuk menyempurnakan bentuk alis maupun bibir sesuai
keinginan serta kepraktisan dalam berdandan sehari-hari. Responden menyatakan bahwa
alat, bahan, pengerjaan serta hasil teknik sulam sama sekali berbeda dengan teknik tato,
tetapi penulis menilai, hanya karena perkembangan teknologi, tidak ada alasan lain yang
menunjukkan bahwa pada substansinya, teknik sulam tidak sama dengan teknik tato.
Terdapat beberapa alasan bahwa teknik sulam dan tato mempunyai hukum yang sama,
antara lain:, terhalangnya air wudlu kedalam lapisan kulit, merupakan salah satu perbuatan
yang mengubah ciptaan Allah serta bertujuan untuk kecantikan semata serta efek dan
tujuan penggunaan. Untuk itu, metode giyas dipakai untuk menghukumi penggunaan
teknik sulam serta kedudukan upah atas jasa sulam tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan saran-saran sebagai berikut. (1)
Bagi pengguna jasa, hendaknya lebih berhati-hati, tidak mudah percaya dan rela
mengeluarkan sejumlah vang yang tidak sedikit hanya untuk memuaskan keinginan untuk
mempercantik diri serta kemudahan dalam berdandan dengan teknik dan metode terbaru
tanpa mengetahui hukumnya dalam syari’at islam. (2) Bagi penyedia jasa (salon
kecantikan), tidak semua metode atau teknik kecantikan diperbolehkan dalam islam,
meskipun kenyataannya islam telah membenarkan manusia untuk mempercantik dan
merawat diri. Karena itu, sebaiknya para penyedia jasa (salon) lebih selektif dan
mempertimbangkan beberapa teknik atau metode yang tidak beresiko serta tidak
bertentangan dengan syari’at.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah berkembang
sangat pesat. Hasil-hasil yang dicapai oleh ilmu pengetahuan dan teknologi
sangat luar biasa dan tidak dapat dibayangkan oleh generasi sebelumnya.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pasti akan terus meningkat karena itu

manusia perlu untuk mengantisipasinya.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa banyak
perubahan bagi masyarakat, baik dalam cara berfikir, sikap maupun tingkah laku.
Dari satu sisi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memang telah
membuat umat manusia lebih sempurna dalam menguasai, mengolah dan
mengelola alam untuk kepentingan dan kesejahteraan hidup mereka, tapi di sisi
lain kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga membawa dampak yang

negatif, di antaranya yaitu penyimpangan akhlak dari hukum Islam.!

Kehidupan manusia tidak pernah bisa dilepaskan dari hukum, karena

hukum merupakan kebutuhan dalam hidup mereka. Hukum berfungsi mengatur

! Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta, Gunung Agung, 1996), 292



hidup masyarakat agar tertib, aman, damai dan tiap individu tidak mengganggu
hak orang lain. Hukum merupakan sandaran atau ukuran tingkah laku dan

kesamaan sikap yang harus ditaati oleh setiap anggota masyarakat.

Lebih jauh hukum berfungsi sebagai suatu sarana perekayasa untuk
mengubah masyarakat ke arah yang lebih sempurna, hukum sebagai alat untuk
mengecek benar tidaknya suatu tingkah laku, dan hukum pun sebagai alat untuk
mengontrol pemikiran dan langkah-langkah manusia agar mereka selalu
terpelihara tidak melakukan perbuatan yang melanggar hukum, begitu juga

hukum dalam Islam.?

Ailah SWT menurunkan syari’at (hukum Isiam) untuk mengatur dain
membatasi perbuatan manusia dalam menjalani kehidupannya, selaku individu
maupun selaku anggota masyarakat. Manusia hidup didunia ini bukan hanya
selaku individu, tetapi juga sebagai anggota masyarakat karena manusia tidak
bisa hidup tanpa manusia lain, hal ini termasuk kodrat yang diberikan oleh Allah
bahwa manusia sebagai makhluk sosial yaitu makhluk yang berkodrat hidup

dalam suatu kelompok masyarakat >

2 Suparaman Usman, Hukum Islam, (jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 15
3 Ahmad Azhar, Asas-asas Hukum Mvamalah, (Yogyakarta: UII Press, 2000), 5



Dalam Islam, pada mulanya hukum segala sesuatu itu adalah boleh
(mubalyjaiz), artinya boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan, seperti Qaidah

Fighyah yang berbunyi:

Pada mulanya (hukum) segala sesuatu itu adalah mubah.*

Sesuai dengan kaidah diatas, dalam Islam memang terdapat prinsip
kemerdekaan atau kebebasan, tetapi walaupun didalam Islam terdapat prinsip
kemerdekaan dan kebebasan bukan berarti manusia bisa berbuat seenaknya
selama hidup di dunia, karena dalam Islam terdapat syari’at atau hukum yang

mengatur manusia selaku individu maupun anggota masyarakat.

Sesuai dengan salah satu fungsi syariat Islam untuk mengatur kehidupan
manusia selaku pribadi, hukum Islam melarang perbuatan yang pada dasarnya
merusak kehidupan manusia itu sendiri, sekalipun itu merupakan perbuatan yang
disenangi oleh manusia, atau sekalipun perbuatan tersebut hanya dilakukan oleh

seseorang tanpa merugikan orang lain.

Dengan demikian Islam merupakan agama yang memberikan pedoman
dalam segala aspek kepada manusia secara menyeluruh menuju kebahagiaan

hidup jasmani dan rohani selaku individu maupun selaku anggota masyarakat.

* A. Djazuli, Kaidah-kaidah Figh, (Jakarta: Kencana Pernada Media Group), 52



Secara umum tujuan dari hukum Islam adalah untuk memberikan kebahagiaan

manusia di dunia dan di akhirat.

Dari uraian diatas, maka merupakan kewajiban seorang muslim untuk
mengikatkan perbuatannya dengan syari’at sebagai konsekuensi keimanannya
dalam Islam, schingga tercapai tujuan syariat yang pada dasarnya untuk
kepentingan, kebahagiaan, kesejahteraan dan keselamatan umat manusia di dunia

dan di akhirat kelak.

Allah menciptakan manusia agar mereka mau bekerja untuk mendapatkan
sesuatu yang menunjang kehidupannya, agar berusaha di seluruh pelosok bumi,
mencari hasil-hasii (kekayaan) di bumi yang manfaatnya kembali pada diri

mereka sendiri dan kepada seluruh umat.>

Islam membenarkan segala macam usaha asalkan masih sesuai dengan
prinsip Islam di antaranya adalah prinsip halal dan prinsip foyyibah dalam segala

usaha sehingga mendapatkan upah yang halal pula.

Upah atau bayaran yang dihasilkan oleh setiap orang adalah salah satu
rizqi yang diberikan oleh Allah SWT, maka manusia wajib berusaha dan mencari

rizqi yang tersedia dengan cara yang mereka mampu dan halal. Allah akan

5 Musthafa al-Gayain, penerjemah Fadlil Said an-Nadwi, Terjemah Idhotun Nasyi’in, (Surabaya:
al-Hidayah, 2000), 2



memberi upah bagi orang yang berbuat baik serta jelek menurut apa yang telah

mercka kerjakan. Sebagaimana dalam firman Allah surat az-Zumar ayat 35:

6{1’0} 8,]:;2; 1518 ‘;;ﬁl «,J“"‘".'fi ‘;.i;;’f 5.3;};5 [,i,.’a Qg.,'\jl B.Z.j ‘:.3.:.':— ay 34.....

rd

....agar Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mercka perbuatan yang paling
buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan. ”

Upah dapat didefinisikan sebagai harga yang dibayarkan pada pekerja
atas pelayanannya dalam memproduksi kekayaan. Tenaga kerja seperti halnya
faktor produksi lainnya, dibayar dengan suatu imbalan atas jasa-jasanya. Dengan
kata lain, upah adalah harga tenaga kerja yang dibayarkan atas jasa-jasanya

dalam produksi.?

Tidak semua jasa dalam Islam di perbolehkan, terdapat beberapa jasa
yang di perbolehkan dan yang tidak di perbolehkan. Sebagian fuqaha melarang
mata pencaharian sebagai tukang bekam. Sebagian yang lain menganggap
sebagai mata pencaharian yang rendah dan makruh bagi seorang lelaki. Sedang
sebagian fuqaha lain membolehkan di mana usaha bekam tidak haram, karena

Nabi SAW pernah berbekam dan beliau memberikan imbalan kepada tukang

¢ Al-Qur’an 39: 35
” Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur’an dan Terjemahannys, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 462

§ Afzalur Rehman, Doktrin Ekonomi Islam, penerjemah, Soeroyo Nastangin. (Jakarta: Dana Bhakti
Wakaf, 1995),



bekam. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu
Abbas. Jika haram, tentu beliau tidak akan memberikan upah kepadanya.’
Sebagaimana dalam hadis yang di riwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari

Ibnu ’Abbas :
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Musa ibn Isma’il telah memberitahukan kepada kami, Wahb telah
memberitahukan kepada kami, ibn Thawus telah memberitakan kepada kami,
(berita itu berasal) dari ayahnya, dari Ibn al-’abbas r.a. dia berkata: "Nabi SAW
berbekam (kemudian) dan telah memberikan upah kepada tukang bekam itu’.

Selain itu, Islam melarang melakukan pemberian upah terhadap pekerjaan
yang dilarang oleh syariat Islam, seperti melarang mendapatkan upah dari jasa
melacur dan meramal. Sebagaimana hadis Shahih Bukhari pada Kitab Buyuw’

2083:

(6741 i - PEA4 ﬁ, of ~ ‘/ ’o}, o’ a0, M .o P ol o - 1 o0~
A F e a8 flos e B Lo o G325 O 42 B g ZUaW 3ana f 2
R CURESR = e o

Diriwayatkan dari Abu mas’ud al-Anshari r.a. Rasulullah SAW melarang uang

dari hasil perdagangan anjing, vang pembayaran hasil pelacuran, dan uang hasil
pembayaran tukang tenung.

® Sayyid sabiq, Fikih Sunnah 13, (Bandung: al-Ma’arif, 1988), 25
1%Shahih Bukhari, CD Hadist, no. 2117
1 Shahih Bukhari, CD Hadist, no. 2083



Selain jasa-jasa tersebut di atas, ada juga jasa-jasa lainnya yaitu seperti
jasa yang bergerak dalam bidang kecantikan dan keindahan terutama jasa yang
difungsikan untuk membantu wanita menghias dirinya atau lebih di kenal dengan

jasa kecantikan atau salon kecantikan.

Islam adalah agama yang mencintai keteraturan dan mengajak umatnya
untuk hidup bersih dan suci. Islam juga menginginkan agar setiap muslim hidup
dengan gerak langkah atau tingkah laku yang bagus, dan berpakaian indah.
Untuk mencapai hal itu, Islam memperkenankan umatnya memperindah diri dan

berhias.

Dalam konteks keindanan dan bolehnya berhias, firman Allah dalam surat

al-A’rafayat 32:

2

& 150 Gl o U " Gr bl onta) £ T AT 5 25 5
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang Telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di

12 Al-Qur’an 7: 32



hari kiamat."” Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang

yang Mengetahui. '*

Seorang muslimah diperbolehkan untuk menghias dirinya dengan hal-hal
yang mubah misalnya mengenakan sutera, emas berbagai jenis batu permata,

menggunakan kosmetik dan lain-lain.

Pemakaian kosmetik menurut Islam memang diperbolehkan, tetapi
kosmetik yang digunakan adalah kosmetik yang jelas, yakni tidak mengandung

zat berbahaya dan tidak merusak.

Kosmetik dan berhias diri dari dulu memang jadi teman setia bagi setiap
wanita, yang mampu menjadikan wanita menjadi tampil lebih cantik, menarik
dan menunjang kepercayaan diri. Namun menjadi sangat penting jika
menyangkut penampilan wajah, karena wajah merupakan cerminan kepribadian
seseorang. Hal inilah yang memicu banyaknya cara atau metode berdandan dan

jasa kecantikan dalam waktu singkat.

Perkembangan teknologi kecantikan belakangan ini sangat memanjakan
wanita yang begitu peduli dengan penampilan wajahnya. Mulai dari segala

macam metode perawatan wajah hingga baru-baru ini mulai dikenal metode

3 Maksudnya: perhiasan-perhissan dari Allah dan makanan yang baik itu dapat dinikmati di
dunia Ini oleh orang-orang yang beriman dan arang-orang yang tidak beriman, sedang di akbirat nanti
adalah semata-mata untuk orang-orang yang beriman saja.

¥ Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur’an dan Terjemahannys, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 154



sulam untuk menyempurnakan alis dan juga bibir. Belum banyak orang yang
mengetahui detail metode sulam alis dan bibir ini karena metode ini termasuk
baru di Indonesia. Metode sulam alis ini muncul pertama di Korea dan belum

banyak salon-salon di Indonesia yang menyediakan metode ini.

Sulam alis merupakan proses aplikasi tinta herbal (sari tumbuhan bunga
lili) yang berfungsi mengisi bagian-bagian alis yang kosong, menggantikan alis-
alis rambut. Tinta yang digunakan berbahan herbal yaitu dari sari tumbuhan
bunga lili, makanya hanya bertahan dua hingga lima tahun saja. Selain mengisi
bagian alis yang kosong, sulam alis juga disisipkan di antara rambut alis asli dan
membuatnya terlihat lebih tebal  sekaligus alami. Teknik sulam alis ini
menggunakan alat khusus yang disebut embroidery machine yang dapat

menghasilkan garis salur-salur di bagian kulit alis bagian luar (epidermis).

Selain sulam alis, terdapat sulam bibir yang sekarang ini juga diminati
oleh wanita yang ingin mendapatkan bentuk bibir yang penuh, sensual dan
berwarna sesuai dengan selera. Tujuan utama sulam bibir adalah untuk
menciptakan bentuk bibir yang lebih ideal, yang paling sering dilakukan adalah

memperbaiki garis bibir agar lebih simetris. Selain itu, wanita yang setelah
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menggunakan teknik ini tidak perlu mewarnai bibirnya, karena bibir sudah

berwarna semi permanen. '’

Tetapi, menjadi cantik dengan cara praktis seperti dengan sulam bibir dan
alis tidak mudah. Seperti pada sulam alis, seminggu setelah sulam alis tidak
boleh kena air, tiga hari pertama tidak boleh makan seafood dan setiap malam
memakai obat secara teratur. Sulam bibir jauh lebih banyak pantangan, seperti
setelah sulam bibir 24 jam tidak boleh sikat gigi, harus dijaga bersih tidak boleh
kena kotoran. Selama satu minggu tidak boleh makan gorengan, seafood dan
makanan pedas. Juga banyak makan buah dan sayur agar bibir cepat sembuh.

Selama belum terkelupas, bibir tidak boleh kena air, sabun dan kosmetik.

Dengan adanya fenomena terbaru masalah wanita untuk kecantikan
tersebut, sekarang telah banyak salon-salon di Indonesia, khususnya di Surabaya,
salah satunya di salon princess Surabaya, yang menawarkan jasa sulam bibir dan
alis. Salon princess mulai menawarkan jasa ini disebabkan karena banyak wanita
yang mulai melirik salon-salon yang terdapat jasa sulam bibir dan alis, yang

merupakan teknik terbaru untuk menyempurnakan bibir dan alis mereka.

Salon princess menawarkan jasa sulam bibir dan alis ini untuk menambah

variasi jasa di dalam salonnya, sctelah sebelumnya hanya terdapat jasa yang

1 Hana, Wawancars, Surabaya, 23 Mei 2011
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hampir semua salon telah menawarkannya, seperti facial (pembersihan wajah),

lulur dan lain sebagainya.

Setelah penjelasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti Kedudukan
Upah atas Jasa Sulam Bibir dan Alis dalam perspektif Hukum Islam (Studi
Analisis di Salon Princess Surabaya). Allah memberikan hak kepada manusia
untuk memilih pekerjaan sesuai dengan bakat dan profesi, seperti halnya pemilik
salon princess di Surabaya. Akan tetapi satu hal yang harus di perhatikan, bahwa

objek atau pekerjaan tersebut haruslah halal dan sesuai dengan syari’at Islam.

Untuk itu, yang perlu kita ketahui adalah halalkah pekerjaan dengan
memberikan jasa kecantikan, khususnya jasa sulam bibir dan alis? Serta

bagaimana pula kedudukan upahnya dalam persepektif hukum Islam?

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, dapat

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Konsep Upah dalam Islam
2. Hukum sulam bibir dan alis dalam Islam
3. Sejarah sulam bibir dan alis

4. Praktek jasa sulam bibir dan alis
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5. Tujuan dilakukan sulam bibir dan alis

6. Kedudukan upah atas jasa sulam bibir dan alis dalam perspektif hukum Islam

C. Batasan Masalah
Untuk menghasilkan penelitian yang lebih terfokus, maka penulis

membatasi penelitian ini pada masalah berikut:

1. Praktek Jasa sulam bibir dan alis

2. Kedudukan Upah atas jasa sulam bibir dan alis dalam perspektif hukum Islam

D. Rumusan Masalah

Dengan demikian, rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana praktek jasa sulam bibir dan alis?
2. Bagaimana kedudukan upah atas jasa sulam bibir dan alis dalam perspektif

hukum Islam?

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran

hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah
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dilakukan oleh peneliti sebelumnya,'® sehingga tidak ada pengulangan atau

duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.

Dari referensi yang penulis telusuri sebenarnya sudah banyak peneliti

yang menulis tentang upah.

Penelitian Wafirotul Aslamiyah yang berjudul “Pemikiran Ahmad Azhar
Basyir tentang al-ljarah (Perjanjian Kerja) dan a/-Ujrah (Upah Kerja) dalam
Perspektif Hukum Islam”, menyimpulkan bahwa pendapat Azhar Bashir tentang
al-ljarah (Perjanjian Kerja) adalah suatu akad atau transaksi tentang perjanjian
tenaga manusia untuk melakukan pekerjaan. Apabila perjanjian tidak diadakan,
maka dikembaiikan kepada hukum asal. Ai-Ujraii (Upah Kerja) adalah imbalan
atau balasan dari manfaat yang dinikmati. Tentang pemberian upah kerja harus
secepat mungkin dan diberikan secara adil atau setara yang berpedoman pada
pemikiran Ibnu Taimiyah. Selain itu agar pemberian upah terwujud keadilan,
maka perlu adanya campur tangan negara dalam menentukan upah kerja

tersebut.'’

Berbeda dengan penelitian diatas, penelitian Khoirul Anam yang berjudul
“Study Banding Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi terhadap Upah atas

kegiatan Dakwah”, menyimpulkan bahwa Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa

16 Abuddin Nata, Metodologi Study Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 135
17 Wafirotul Aslamiyah, “Pemikiran Ahmad Azhar Basyir tentang al-fjarah (Perjanjian Kerja) dan a/-
Ujrah (Upah Kerja) dalam Perspektif Hukum Islam”, (Surabaya: Skripsi IAIN Sunan Ampel, 2004),
73
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sah memburuhkan perbuatan-perbuatan ibadah yang tergolong sunnah, seperti
adzan, iqomat dan mengajarkan al-Qur’an. Sedangkan Mazhab Hanafi
berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan ibadah tersebut adalah perbuatan
ibadah yang harus didasari dengan niat ikhlas karena Allah dan imbalannya
hanya karena Allah, karenanya haram untuk menerima upah atas perbuatan-
perbuatan ibadah ters_,ebut. Adanya perbedaan pendapat antara Mazhab Syafi’i
dan mazhab Hanafi disebabkan tidak adanya nash yang jelas yang menerangkan
pelarangan pengambilan upah atas kegiatan dakwah dan perbedaan dalam

pengambilan sumber yakni as-Sunnah.'®

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurma Hanik yang berjudul “Persepsi
Pemahat Patung terhadap Upah Mematung di Kecamatan Trowulan Kabupaten
Mojokerto (Study Analisis Hukum Islam)”, menyimpulkan bahwa hukum Islam
dalam menyikapi persepsi para pemahat yang membolehkan dengan alasan tidak
ada pekerjaan lain dan untuk menjaga kelangsungan hidup diri dan keluarganya
adalah boleh, selama profesi tersebut dilakukan hanya untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka dan tidak ada pilihan lain yang bisa dilakukan kecuali

dengan beklerja sebagai pemahat patung. Logika syar’i ini dibangun untuk tetap

'8 Khoirul Anam, “Study Banding Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi terhadap Upah atas
Kegiatan Dakwah”, (Surabaya: Skripsi IAIN Sunan Ampel, 1999), 66-67
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menjunjung tinggi tujuan syari’ah yaitu suatu kewajiban mereka untuk menjaga

kelangsungan hidup diri dan keluarganya.'

Penelitian lain juga dilakukan oleh Maslakah yang berjudul “Persepsi
para Pelacur tentang Upah Pelacuran dan Penggunaannya dalam Perspektif
Hukum Islam (Study Kasus di Gang Dolly Surabaya)”, menyimpulkan bahwa
persepsi para pelacur atas upah pelacuran dan penggunaannya itu bertentangan
dengan hukum Islam. Dalam tinjauan hukum Islam, upah pelacuran merupakan
upah yang dilarang. Hal tersebut sesuai ayat yang menegaskan “dan janganiah
kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, padahal mereka
sendiri menginginkan kesucian, karena hendak mencari keuntungan duniawi”dan
Hadist Nabi SAW yang berbunyi ‘“Nabi SAW melarang vang dari hasil
perdagangan anjing, vang pembayaran dari hasil pelacuran, dan uang hasil
pembayaran tukang tenung”. Sedangkan dilarangnya menggunakan upah
pelacuran berdasarkan pada hadist Nabi SAW yang berbunyi “Dari Abu Hurairah
ra, bahwa nabi SAW bersabda, dan barang siapa mengumpulkan harta yang

haram, kemudian ia menyedekahkannya, maka ia tidak mendapatkan pahala dan

' Nurma Hanik, “Persepsi Pemahat Patung terhadap Upah Mematung di Kecamatan Trowulan
Kabupaten Mojokerto (Study Analisis Hukum Islam)’, (Surabaya: JIAIN Sunan Ampel, 2010), 100
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dosanya dibebankan’. Jadi pelacuran meskipun dilakukan karena terpaksa,

kepentingan atau untuk mencapai suatu tujuan tetap tidak dipebolehkan.?

Dalam penelusuran diatas, maka penelitian ini jelas sangat berbeda
dengan penelitian-penelitian tersebut. Di sini penulis lebih memfokuskan
pembahasannya mengenai bagaimana praktek jasa sulam bibir dan alis, serta apa
manfaat dan tujuannya, dan kedudukan upah atas jasa sulam bibir dan alis di

tinjau dalam perspektif hukum Islam

F. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan utama penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui praktek jasa sulam bibir dan alis
2. Untuk mengetahui kedudukan upah atas jasa sulam bibir dan alis dalam

perspektif hukum Islam.

G. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sekurang-kurangnya
untuk dua aspek, yaitu:

1. Secara Teoritis:

2 Maslakah, “Persepsi para Pelacur tentang Upah Pelacuran dan Penggunaannya dalam
Perspektif Hukum Islam (Study Kasus di Gang Dolly Surabaya)”, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel,
2010), 61-62
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a. Sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah tentang hukum Islam
yang berkaitan dengan realitas yang terjadi dimasyarakat, khususnya
wanita mengenai kecantikan dan upah atas jasa kecantikan.

b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan
pemahaman studi hukum Islam bagi mahasiswa Fakultas Syari'ah pada
umumnya dan mahasiswa jurusan Muamalah khususnya. Selama hal ini
dapat dijadikan perbandingan dalam penyusunan penelitian mereka
selanjutnya.

2. Secara Praktis:

a. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dan bahan penyuluhan
baik secara komunikatif, informatif maupun edukatif.

b. Untuk dijadikan bahan bacaan, referensi dan acuan bagi penelitian-
penelitian berikutnya, terutama dalam kaitannya dengan masalah upah

atas jasa kecantikan dalam figh mu’amalah.

H. Definisi Operasional
Untuk memudahkan dalam memahami judul "Kedudukan Upah atas Jasa
Sulam Bibir dan Alis dalam Perspektif Hukum Islam” maka dirasa perlu untuk

menjelaskan secara operasional dalam memahami judul skripsi ini:

Upah : Uang yang dibayarkan sebagai pembalas jasa yang
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sudah dikeluarkan®' atas jasa sulam bibir dan alis

Jasa Sulam Bibir  : Pelayanan atas suatu teknik yang digunakan para
dan Alis wanita untuk memperbaiki bentuk bibir dan alis
sesuai keinginan, serta di beri pewarnaan yang di
buat dari sari bunga lili yang dapat bertahan hingga

2-3 tahun dengan perawatan secara berkala.

Hukum Islam : Peraturan dan ketentuan yang berdasarkan atas Al-
Qur'an dan Hadits serta pendapat para ulama

figih? atas masalah jasa sulam bibir dan alis.

I. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu menggunakan
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan penelitian
adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, memaparkan dan menganalisa
suatu yang diteliti sampai menyusun laporan. Jadi metode penelitian adalah
suatu cara yang digunakan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan

menganalisa suatu yang diteliti sampai menyusun laporan.”

2! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 1108
2 Sudarsono, Kamus Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 12

3 Cid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 1
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Jenis penclitian ini adalah penclitian lapangan (Field Research), yaitu

penelitian terhadap praktek jasa sulam bibir dan alis.

1. Data yang dikumpulkan

Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di atas,
maka data yang akan dikumpulkan adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan jasa sulam bibir dan alis

b. Perspektif hukum Islam atas kedudukan upah untuk jasa sulam bibir dan
alis

2. Jenis dan Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta atau pun
angka-angka. Maka jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer adalah sumber data yang dibutuhkan untuk
memperoleh data-data yang berkaitan langsung dengan obyek penelitian.
Dalam hal ini, data berupa hasil wawancara dengan pihak salon dan
customer yang melakukan dan memakai jasa sulam bibir dan alis serta
dokter kecantikan untuk mengetahui efek dari pemakaian sulam bibir dan
alis.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang dibutuhkan untuk

mendukung sumber data primer, antara lain:
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1) Muhammad Yusuf Qardbhawi, Halal dan Haram dalam Islam,
penerjemah, H. Muammal Hamidy, (Surabaya: PT. Bina Ilmu Offset,
2003)

2) Imad Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita, penerjemah, Samson Rahman,
(Jakarta: Pustaka al-Kaustar, 2007)

3) Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2003) |

4) Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figh Mazhab Syafi’i Buku 2, (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2007)

5) Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung,
1997)

6) Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, penerjemah,
Abdul Hayyie al-Kattany, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011)

7) Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002)

8) Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung CV. Pustaka Setia,
2001)

3. Populasi dan Sampel
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, oleh karena itu penulis

membutuhkan populasi dan sampel.
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a. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.’* Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah para pihak salon dan customer yang
menggunakan jasa sulam bibir.

b. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti.’ Untuk
sampel penyebaran angket, penulis mengambil sampel sebanyak 6 orang
pihak salon dan cusfomer dengan memakai metode random (acak), yang
dianggap mewakili dari keseluruhan populasi pengguna dan pemakai jasa
sulam bibir dan alis.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data

antara lain:

a. Interview (Wawancara)

Metode wawancara atau inferview yaitu metode ilmiah yang
dalam pengumpulan datanya dengan jalan berbicara atau berdialog
langsung dengan sumber obyek penelitian. Wawancara sebagai alat
pengumpul data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan

dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.?

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian-Svatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 115 :
% Ibid, 117

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yokyakarta: Andi Offset, 1991), 193
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Adapun wawancara yang dilakukan terkait dengan penelitian ini
adalah pihak salon dan para cusfomer yang menggunakan jasa sulam bibir

dan alis.

b. Telaah Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data atau informasi yang berupa
benda-benda tertulis, seperti: buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan dan catatan harian lainnya.”’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
kedudukan upah atas jasa sulam bibir dan alis dalam perspektif hukum

Islam.

5. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari segi lapangan maupun pustaka, maka
dilakukan pengolahan data. Adapun teknik yang digunakan dalam
pengolahan data antara lain:
1. Editing, yaitu: memeriksa kelengkapan, dan kesesuaian data. Teknik ini
digunakan untuk memeriksa kelengkapan data-data yang sudah penulis

dapatkan.

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian-Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
131
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2. Coding, yaitu usaha untuk mengkatagorikan data dan memeriksa data
untuk relevansi dengan tema riset.

3. Organizing, yaitu menyusun dan mensistematiskan data yang diperoleh
dalam karangan paparan yang telah direncanakan sebelumnya untuk
memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas tentang praktek atas
jasa sulam bibir dan alis.

6. Teknik Analisa Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai

temuan bagi orang lain.2®

Setelah penulis mengumpulkan data yang dihimpun, kemudian
menganalisisnya dengan menggunakan metode deskriptif analisis yaitu
mengumpulkan data tentang upah atas jasa sulam bibir dan alis disertai
analisa untuk diambil kesimpulan. Penulis menggunakan metode ini karena
ingin memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul

kemudian disusun dan dianalisa untuk diambil kesimpulan.

Metode pembahasan yang dipakai adalah deduktif, merupakan

metode yang digunakan untuk mengemukakan hukum Islam atas fakta-fakta

% Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 104
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atau kenyataan dari hasil penelitian di salon sehingga ditemukan pemahaman

terkait dengan hukum praktek jasa sulam bibir dan alis.

J. Sistematika pembahasan

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka disusunlah

sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB1I

BABII

BAB III

: Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang: Latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, mmusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

:Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang membahas

tentang upah, berdasarkan sumber-sumber pustaka yang mencakup
tentang pengertian upah dasar hukum upah, rukun dan syarat upah

dalam Islam.

:Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian yang berisi

tentang gambaran umum sulam bibir dan alis.



sulam bibir dan alis.

BAB V : Penutup, berisi kesimpulan dan saran.



BABII

UPAH, JASA DAN BERHIAS DIRI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Upah
1. Definisi upah (Zjarah)

Upah dalam bahasa arab disebut dengan a/-ujrah yang berasal dari
kata al-agjru yang berarti al-‘iwadu (ganti). Oleh karena itu, tawab (pahala)
disebut dengan ajrv atau upah.l Sedangkan menurut istilah yang di maksud
upah atau ujrah adalah memberi ganti atas pengambilan manfaat tenaga dari

orang lain dengan syarat-syarat tertentu.”

-

Jjarah, secara etimologis, berasal dari kata 55\5-;5 — =l = ;:—;E; — 5

3 al-Ijarah juga berasal dari kata al-ajru yang berarti al-wadu (ganti). Oleh
sebab itu, al-sawab (pahala) dinamai al-gjru (upah).® Jjarah juga berarti upah,

sewa, jasa, atau imbalan.’

! Sayyid Sabiq, Figh Sunnah jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 203
2 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figh Mazhab Syafi i Buku 2, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), 138
* Abmad Arson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia T erlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1994), 9
* Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah jilid 3, (Kairo: Dar al-Fath li al-I'lam al Arabiy, 1410 H./1990 M),
283
5 Abd. Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), 660

26
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Sedangkan jjarah, dalam pengertian terminologis, berarti upah atas

pemanfaatan suatu benda atau imbalan sesuatu kegiatan, atau upah karena

melakukan sesuatu aktivitas.®

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, jjarah ialah:

Suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.

Dasar Hukum Upah (Jjarah)

1) Landasan al-Qur’an

Dasar yang membolehkan upah dalam firman Allah dan Sunnah

Rasul-Nya. Allah berfirman dalam surat az-Zukhrufayat 32:

B35 i Gksg G b ) g g el 02 B G5 Gty i
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,

dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebahagian yang
lain beberapa dersjat, agar sebahagian mercka dapat mempergunakan

¢ Helmi Karim, Figh Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1997), 29

283

7 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah Jilid 3, (Kairo: Dar al-Fath li al-I’lam al Arabiy, 1410 H./1990 M),

% Al-Qur’an 43: 32
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scbahagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan.”

Ayat di atas menegaskan bahwa penganugerahan rahmat Allah,
apalagi pemberian wahyu, semata-mata adalah wewenang Allah, bukan
manusia. Allah telah membagi-bagi sarana penghidupan manusia dalam
kehidupan dunia, karena mereka tidak dapat melakukannya sendiri dan
Allah telah meninggikan sebagian mereka dalam harta benda, ilmu,
kekuatan, dan lain-lain atas sebagian yang lain, sehingga mereka dapat
saling tolong-menolong dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena
itu, masing-masing saling membutuhlean dalam mencari dan’' mengatur
kehidupannya. Dan rahmat Allah lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan walau seluruh kekayaan dan kekuasaan duniawi, sehingga

mereka dapat meraih kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.'®

Dalam surat Ath-Thalaq ayat 6, Allah berfirman:

® Departeman Agama Rl al-Hikmah, a/-Qur’an dan Terjemahannys, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 491
M. Quraish Shihab, TafSir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol 12, (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 561
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Tempatkanlah mercka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mercka (istri-istri yang sudah
ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka natkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)
mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnys; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan jika

kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya. 2

Dari surat Ath-Thalag ayat 6 tersebut, Allah memerintahkan
kepada hamba-Nya yang beriman supaya membayar upah menyusui
kepada istrinya yang dicerai rgj%'> Kemudian dalam al-Qur’an
disebutkan bahwa orang yang melakukan pekerjaan, maka ia akan

mendapatkan upah. Sebagaimana dalam surat a/-Kahfi ayat 77:

P
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' Al-Qur’an 65: 6
12 Departeman Agama Rl al-Hikmah, s/-Qur'an dan Terjemahannys, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 559
3 Ibn Kasir, Abu Fida’ Isma’il, Mukhtasar Tafsir Ibn Kasir, penerjemah Salim dan Said Bahreisy,
Terjemah Singkat Tafsir Ibn Kastir, jilid 8, (Surabaya: Bina Ilmu, 2004), 168
" Al-Qur’an 18 : 77
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Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir

roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau
n 15

kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu”,

Dalam surat a/-Kahfi tersebut, menceritakan perjalanan Nabi
Musa dengan nabi Khidir di suatu negeri yang dinding pada sebuah
rumah akan roboh. Nabi Musa berkata: “Jika engkau mau memperbaiki
dinding tersebut, niscaya engkau akan mengambil upah atas perbaikan

dinding itu, sehingga dengan upah itu kita dapat membeli makanan”.'®

2) Landasan Sunnah

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah
mengatakan bahwa Nabi SAW memusuhi tiga golongan di hari kiamat
yang salah satu golongan tersebut adalah orang yang tidak membayai‘

upah pekerja.

z 2 Pl 4.2 T, ¥ @ P o, 3 - o
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15 Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 302
' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserssian al-Qur’an, vol 8, (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 106
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Yusuf Ibn Muhammad telah memberitahukan kepada kami, (katanya)
Yahya Ibn Sulaim telah memberitahukan kepadaku, (berita itu berasal)
dari Ismail ibn Umayyah, dari Sa’id ibn Abi Sa’id, dari Abi Hurairah r.a.
dan dari Nabi SAW berkata: Tiga orang (golongan) yang aku
memusuhinya besok di hari kiamat, yaitu orang yang memberi kepadaku
kemudian menarik kembali, orang yang menjual orang yang merdeka
kemudian makan harganya, orang yang mengupah dan telah sclesai tapi
tidak memberikan upahnya. (H.R. Bukhari)

Hadjs tentang pemberian upah sebelum keringatnya kering.

Dalam Sunan Ibnu majah pada Kitab a/-Ahkam 2434:

3 g ot sl ofog ol d o 0325 36 36 22 A s 2

Dari Abdillah ibn Umar, ia berkata: Rasulullah bersabda: Berikanlah oleh
mu upah orang sewaan sebelum keringatnya kering

Hadlis tentang memberi upah bagi tukang bekam.

Pemberian upah atas tukang bekam dibolehkan, schingga
mengupah atas jasa pengobatan pun juga diperbolehkan. Sebagaimana
dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu

‘Abbas.

17 Shahih Bukhari, CD Hadist, no. 2075
18 Sunan Ibnu Majah, CD Hadist, no. 2434
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Musa ibn Isma’il telah memberitakan kepada kami, Wahb telah
memberitahukan kepada kami, ibn Thawus telah memberitakan kepada
kami, (berita itu berasal) dari ayahnya, dari Ibn al-‘Abbas r.a. dia berkata:
“Nabi SAW berbekam (kemudian) dan telah memberikan upah kepada
tukang bekam itu.”

3. Rukun Jjarah
Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga sesuatu
itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang membentuknya.
Misainya, rumah, terbentuk karena adanya unsur-unsur yang membeniuknya,
yaitu fondasi, tiang, lantai, dinding, atap, dan lain sebagainya. Dalam

konsepsi Islam, unsur-unsur yang membentuk sesuatu itu disebut rukun.?’

Menurut Ulama Hanafiyah, rukun jjarah itu hanya satu, yaitu ijab dan
qabul. Akan tetapi jumhur ulama mengatakan bahwa rukun Jjarah itu ada

empat, yaitu: a) ’‘agid (orang yang berakad), b) Sigat, ¢) Ujrah (upah), d)

** Shahih Bukhari, CD Hadist, no. 2117
2 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalat,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 95
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Manfaat.?! Ulama Mazhab Hanafi menyatakan bahwa orang yang berakad,

imbalan dan manfaat, termasuk syarat jjarah, bukan rukunnya.?

a. ’Agqid(Orang yang berakad)
Pihak-pihak yang melakukan akad Jjjarah terdiri dari dua pihak,
yaitu mu’jir dan musta’jir. Mu’jir adalah yang memberikan upah dan
yang menyewakan, sedangkan musta’jir adalah orang yang menerima

upah.23

b. Sigat
Pernyataan kehendak yang lazimnnya disebut sigar akad
(siggatul-’agqd), terdiri atas ijab dan kabul. Dalam hukum perjanjian
Islam, ijab dan kabul dapat melalui: a) ucapan, b) utusan dan tulisan, c)

isyarat, d) secara diam-diam, dan ¢) dengan diam semata.2*

c. Ujrah (upah)
Pemilik usaha (Mu’ir) berkewajiban membayar upah kepada
buruh (Musta’jir) yang telah selesai melaksanakan pekerjaannya. Baik

dibayar secara harian, mingguan, bulanan atau lainnya. Islam

2 Rachmat Syafe’i, Figih Mumalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 125
2 Abd. Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid IT, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), 660
2 Hendi Suhendi, Figh Muvamalah, (Jakarta: raja Grafindo Persada, 2002), 117
2 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalat,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 136
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mengajarkan untuk mempercepat pembayaran upah. Hal ini berdasarkan

hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu majah, Rasulullah bersabda:

5?3;335,’..7;;,593bﬁiﬁajﬁaﬁl&&ijjﬁjﬁﬁo}ﬁlpy
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Dari Abdillsh ibn Umar, ia berkata: Rasulullah bersabda: Berikanlah oleh
mu upah orang sewaan sebelum keringatnya kering.

Menyangkut penentuan upah kerja, syari’at Islam tidak
memberikan ketentuan yang rinci secara tekstual, baik dalam ketentuan
al-qur’an maupun Sunnah rasul. Secara umum dalam ketentuan al-Qur’an
yang ada keterkaitan dengan penentuan upah kerja ini dapat ditemukan

dalam surat an-nahl ayat 90:

Sy Kahy gesd 2 s i s sl olesyls Iy 2 A Yy
26633?:6 es, ‘l/i os, i- /:

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuban. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 2

 Sunan Ibnu Majah, CD Hadist, no. 2434
% Al-Qur’an 16 : 90
¥ Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur'an dan Terjemahannys (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 277
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Apabila ayat ini dikaitkan dengan perjanjian kerja, maka dapat
dikemukakan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada para pemberi
pekerjaan (majikan) untuk berlaku adil, berbuat baik dan dermawan
kepada para pekerjanya.”® Selain itu, upah yang diberikan berupa harta

yang secara syar’i bernilai.

Pembayaran upah harus dilakukan dengan mata uang yang

berlaku,?® atau bisa juga dengan makanan dan pakaian.*

Mengenai upah yang dibayar dengan makanan dan pakaian, para
fuqaha berbeda pendapat. Sebagian membolehkan dan sebagian lain tidak

memboichkan.

Abu Hanifah dan Imam Malik membolehkan dalam konteks jasa
menyusui oleh selain pembantu (pelayan). Sedangkan Imam malik
berpendapat bahwa mereka yang membolehkan upah yang dibayar
dengan makanan atau pakaian karena sesuai dengan kebiasaan

masyarakat. Dan jika kedua pihak saling pengertian.

2 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), 157
? Bagqir Sharief Arashi, Keringat Burub, Hak dan Kewajiban Pekerja dalam Islam, (Jakarta: al-Huda,

2007), 163

30 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 206), 211
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Sedangkan menurut Imam Syafi’i, Abu Yusuf, Muhammad
hadawiyah, dan al-Manshur Billah berpendapat tidak sah karena upah

yang akan diterima dianggap tidak kongkret.>!

Obyek pengupahan ialah segala perbuatan yang dalam hal itu
pihak pengupah (Mujir), tidak mengambil manfaat sedikit pun dari
padanya. Karena apabila pengupah (Mu ’jir) mengambil sebagian manfaat
dari apa yang dilakukan oleh orang yang bekerja (musta’jir) karena
pengupahan itu, tanpa mendatangkan manfaat yang karenanya
pengupahan itu diadakan (terjadi), maka artinya pihak pengupah (mwir)
telah mengambil manfaat dari perbuatan pihak pekerja (mustajir), tanpa
memberi ganti upah sesuatu pun atas perbuatannya, dan hal tersebut

merupakan tindak kezaliman.*?

d. Manfaat
Setelah diketahui sebelumnya bahwa jjarah ialah suatu akad yang
diambil manfaatnya (tenaga). Maka dari itu, untuk mengontrak seorang
musta’jirharus ditentukan bentuk kerjanya, waktu, upah serta tenaganya.

Oleh karena itu, jenis pekerjaannya harus dijelaskan, sehingga tidak

31 .
Ibid, 211

32 Tbnu Rusyd, Bidayatu ‘I-Mujtahid, penetjemah, M. A. Abdurrahman dan A. Haris Abdullah,

(Semarang: Asy-Syifa’, 1990), 231
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kabur. Karena transaksi jjarah yang masih kabur hukumnya adalah

fasid >

Jika manfaat dalam bentuk barang, apabila ada kerusakan pada
barang sebelum di manfaatkan dan masih belum ada selang waktu, akad
sewa tersebut menjadi batal. Jika masa sewa berlaku, ada kemungkinan
untuk mendapatkan manfaat pada waktu itu meskipun tidak terpenuhi

secara keseluruhan.

4. Syarat Jjarah
Syarat jjarah terdiri dari empat macam, sebagaimana syarat dalam
jual beli, yaitu syarat wujud (syarat a/-in ‘igqad), syarat berlaku (syarat an-

nafaz), syarat sah (syarat as-sihhah), dan syarat lazim (syarat al-Juziim).>*

a. Syarat wujud (syarat al-in ‘iqad)

Ada tiga macam syarat wujud, berkaitan dengan pelaku akad,
berkaitan dengan akad sendiri, dan berkaitan dengan tempat akad. Syarat
yang berkaitan dengan pelaku akad, yaitu berakal. Sebagaimana dalam
jual beli, akad ijarah yang dilakukan oleh orang gila, atau anak kecil tidak
mumayyiz adalah tidak sah. Menurut ulama Hanafiyah, mencapai usia

balig tidak termasuk syarat wujud atau pun syarat berlaku. Jika ada anak

% Chairuman Pasaribu dan Subrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994),, 84
% Wahbah Az-Zuhayliy, Figih Islam Wa Adillatubu Jilid 3, penerjemah, Abdul Hayyie al-Kattany,
dxk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 389
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mumayyiz yang menyewakan harta atau dirinya, maka apabila diizinkan
oleh walinya maka akad itu dianggap sah, dan apabila ia dibatasi hak

membelanjakan hartanya, maka tergantung pada izin walinya.>

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa mencapai usia mumayyiz
adalah syarat dalam Jjjarah dan jual beli, sedangkan balig adalah syarat
berlaku syarat berlaku (syarat an-nafaz). Jika ada anak yang mumayyiz
menyewakan diri atau hartanya, maka hukumnya sah dan akad itu

digantungkan pada kerelaan walinya.

Hanabilah dan Syafi’iyah mensyaratkan orang yang akad harus
mukallaf,) yaitu balig dan berakai, sedangkan anak mumayyizbelum dapat

dikategorikan ahli akad.*®

b. Syarat an-nafaz(syarat pelaksanaan akad)

Agar ijarah terlaksana, barang harus dimiliki oleh ’agid atau ia
memiliki kekuasaan penuh untuk akad (ak/iah). Dengan demikian ijarah
al-fudul (ijarah yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kekuasaan
atau tidak diizinkan oleh pemiliknya) tidak dapat menjadikan adanya

jjarah.

% Ibid, 389
3 Rachmat Syafe’i, Figih Mumalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 125
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c. Syarat sah (syarat as-sihhah),
Syarat sah Jjjarah sangat berkaitan dengan ’agid (orang yang
berakad), ma’qud alayh (barang yang menjadi obyek akad), ujrah (upah),

dan zat akad (nafs al-’agd), yaitu:>’

1) Adanya keridaan dari kedua belah pihak yang berakad.

Syarat ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam surat an-

Nisa’ ayat 29:
u’;&""@‘z,a},gf ?§ JLUL’P&.",_{M‘,,{‘ ‘azT,o.U‘Laﬁb
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. *°

ljarah dapat dikategorikan jual-beli sebab mengandung unsur

pertukaran harta. Syarat ini berkaitan dengan “agid.

¥ Ibid, 126
% Al-Qur'an 4 : 29
¥ Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur’an dan Terjemahannys, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 83
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4)
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Ma’qud ‘alayh bermanfaat dengan jelas

Adanya kejelasan pada ma’quud alayh  (barang)
menghilangkan pertentangan di antara ‘agid Di antara cara untuk
mengetahui ma’qud ’alayh (barang) adalah dengan menjelaskan
manfaatnya, pembatasan waktu, atau menjelaskan jenis pekerjaan jika

Ijarah atas pekerjaan atau jasa seseorang.

Ma’qud ’alayh (barang) harus dapat memenuhi secara syara’

Tidak sah menyewa hewan untuk berbicara dengan anaknya,
sebab hal itu sangat mustahil atau dipandang tidak sah menyewa
seorang perempuan yang sedang haid untuk membersihkan masjid

sebab diharamkan syara’.

Kemanfaatan benda dibolehkan menurut syara’

Pemanfaatan barang harus digunakan untuk perkara-perkara
yang dibolehkan syara’, seperti menyewakan rumah untuk ditempati
atau menyewakan jaring untuk berburu, dan lain-lain. Para ulama
sepakat melarang Jjarah baik benda atau pun orang untuk berbuat

maksiat atau berbuat dosa. Dalam kaidah fiqih dinyatakan
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EY ‘;,o&zji o JEL Y (menyewa untuk suatu kemaksiatan tidak

boleh).*

5) Tidak menyewa untuk pekerjaan yang diwajibkan kepadanya
Di antara contohnya adalah menyewa orang untuk shalat
fardu, puasa, dan lain-lain. Juga dilarang menyewa istri sendiri untuk

melayaninya sebab hal itu merupakan kewajiban si istri.

6) Tidak mengambil manfaat bagi diri orang yang disewa
Tidak menyewakan diri untuk perbuatan ketaatan sebab
manfaat dari ketaatan tersebut adalah untuk dirinya sendiri. Juga
tidak mengambil manfaat dari sisa hasil pekerjaannya, seperti
menggiling gandum dan mengambil bubuknya atau tepungnya untuk

dirinya.

7) Manfaat ma’qud ‘alayh sesuai dengan keadaan yang umum
Tidak boleh menyewa pohon untuk dijadikan jemuran atau
tempat berlindung. Sebab tidak sesuai dengan manfaat pohon yang

dimaksuud dalam ijarah.

“ Rachmat Syafe'i, Figih Mumalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 128
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d. Syarat lazim (syarat a/-/uzum)

Disyaratkan dalam dua hal dalam akadJjarah agar akad ini menjadi

lazim (mengikat):*!

1)

2)

Terbebasnya barang yang disewakan dari cacat yang merusak
pemanfaatannya.

Jika terjadi cacat yang merusak pemanfaatannya, maka
penyewa memiliki hak khiyar (hak pilih) antara meneruskan ijarah
dan membayar seluruh wuang sewa atau mem fasakh nya

(membatalkannya).*

Tidak terjadi alas an yang membolehkan mem-fasakh (membatalkan)
akad 7jarah

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ijarah batal karena
adanya uzur sebab kebutuhan atau manfaat akan hilang apabila ada
uzur. Uzur yang dimaksud adalah sesuatu yang baru yang
menyebabkan kemadaratan bagi yang akad. Uzur (alasan) yang

mewajibkan fasakh dikategorikan menjadi tiga macam:

a) Uzurdari pihak penyewa, misalnya jika penyewa bangkrut

4 Wahbah Az-Zuhayliy, Figih Islam Wa Adillatubu Jilid 5, penerjemah, Abdul Hayyie al-
Kattany, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 404

“2 Tbid, 405
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b) Uzurdari pihak orang yang menyewakan (pemilik barang), seperti
jika orang yang menyewakan tertimpa utang yang besar dan tidak
dapat melunasinya kecuali dengan menjual barang yang ia
sewakan dan membayarnya dengan harganya.

¢) Uzur pada barang yang disewa, seperti jika seseorang menyewa
kamar mandi di sebuah kampung untuk ia bisniskan selama waktu
tertentu, tapi kemudian penduduk kampung itu pergi (hijrah)
maka ia tidak wajib membayar upah pada pemilik.*?

Menurut jumhur ulama, jjarah adalah akad lazim, seperti jual
beli. Oleh karena itu, tidak bisa batal tanpa ada sebab yang
membatalkannya. Menurut ulama Syafi’iyah, jika tidak ada wzur,
tetapi masih memungkinkan untuk diganti dengan bbarang yang lain,
ifjarah tidak batal, tetapi diganti dengan yang lain. Jjarah dapat
dikatakan batal jika kemanfaatannya betul-betul hilang, seperti

hancurnya rumah yang disewakan.**

5. Macam dan Jenis Jjarah
Ulama figih membagi /jarah dalam dua bagian: Pertama, jjarah atas
ain, artinya menyewa manfaat ain (benda) yang kelihatan, seperti menyewa

sebidang tanah untuk ditanami atau sebuah rumah untu didiami, dan lain-

“ Ibid, 407-408
* Rachmat Syafe'i, Figih Mumalab, (Bandung: Pustaka Setia, 2004),, 130



lain. Disyaratkan, bahwa a/n-nya itu dapat dilihat dan diketahui tempat atau

letaknya. Hal ini disebut juga sewa-menyewa.*

Kedua, jjarah yang bersifat pekerjaan (jasa) ialah berupa perjanjian
kerja, yaitu dengan cara mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan. Yang dikenal dengan istilah jjarah al-a’mal* Ijarah seperti ini,
menurut ulama figih, hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas,
seperti buruh bangunan,, tukang jahit, buruh pabrik dan tukang sepatu. Jjarah
semacam ini ada yang bersifat pribadi, seperti menggaji seorang pembantu
rumah tangga, dan yang bersifat serikat, yaitu seorang atau sekelompok
orang yang menjual jasanya untuk kepentingan orang banyak; seperti tukang
sepatu, buruh pabrik, dan tukang jahit. Kedua bentuk ijarah terhadap
pekerjaan ini (buruh, tukang dan pembantu), menurut ulama figih hukumnya
boleh.*” Jjarah yang kedua inilah yang merupakan sumber perikatan kerja (al-

iltizam bi al-a’mal).*

Adapun jenis upah atau fjarah pada awalnya terbatas dalam beberapa
jenis saja, tetapi setelah terjadi perkembangan dalam bidang muamalah pada

saat ini, maka jenisnya pun sangat beragam, di antaranya:

“ Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figh Mazhab Syafi’i Buku 2, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007)
,139
% Tbid, 55
%7 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 236
® Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Fikih Musmalat,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 55
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a. Upah atas praktek ibadah
Para ulama berbeda pendapat mengenai upah atas praktek ibadah.
Mazhab hanafi menyebutkan bahwa membayar jasa atas praktek ibadah
seperti menyewa orang shalat, puasa, melaksanakan ibadah haji,
membaca al-Qur'an yang pahalanya dihadiahkan kepada orang yang
menyewa azan, imam shalat, dan lain-lain, hukumnya tidak boleh.
Diharamkan untuk mengambil upah tersebut seperti di lansir dalam had7s

Rasulullah SAW.
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Dari Abdurrahman bin Syib r.a. dari Nabi SAW, ia bersabda “bacalah al-
Qur’an dan jangan kamu berlebih-lebihan, jangan kamu berat-beratkan,
Jangan kamu makan dengannya dan jangan kamu mencari kekayaan
dengannya.

Para ahli figih menyatakan upah yang diambil sebagai imabalan

atas praktik ibadah adalah haram, termasuk mengambilnya.

Akan tetapi, pada zaman sekarang banyak ulama yang
mengecualikan dalam hal pengajaran al-Qur’an dan ilmu-ilmu syari’at.
Fatwanya boleh mengambil upah tersebut sebagai perbuatan baik. Pada

masa awal-awal Islam, kalangan yang mengajarkan agama mendapatkan
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hadiah dari orang-orang kaya dan Baitul Mal. Tujuannya, agar para guru
yang juga membutuhkan materi dalam kehidupan mereka dan
keluarganya tidak terjebak dalam kesulitan hidup. Pertimbangan lainnya,
mereka tidak memiliki kesempatan untuk mendapatkan penghasilan dari
pertanian atau perdagangan atau industri, karena waktunya tersita untuk
mengajarkan al-Qur’an dan syari’ah. Untuk itu imbalan materi sebagai

ganjaran amal mereka adalah sesuatu yang wajar.

Menurut Mazhab hambali, pembayaran upah atas azan, igamah,
mengajarkan al-Qur’an, Fiqih, hadis, badal haji dan qada, tidak
dibolehkan. Praktek: boleh -di- lakukan hanya sebagai-tagarrub - bagi
pelakunya. Dan diharamkan mengambil bayaran untuk perbuatan

tersebut.

Namun dibolehkan mengambil rezeki dari Baitul Mal atau waqaf
untuk perbuatan bermanfaat, seperti qada (hakim), mengajar al-Qur’an,
hadis, figih, badal haji, bersaksi, mengumandangkan azan dan seterusnya.
Alasannya, materi yang diberikan tersebut untuk maslahat, bukan sebagai
kompensasi. Materi tersebut dimaksudkan sebagai rezeki penunjang
ibadah dan tidak menjauhkannya dari ibadah yang ikhlas. Jika tidak,
tentu tidak dibenarkkan mengambil ganimah dan aset-aset pembunuh

oleh keluarga korban. Mazhab Maliki, Syafi’i dan Ibnu hazm
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membolehkan upah bagi yang mengajarkan al-Qur’an dan ilmu, karena
bisa digolongkan dalam jenis imbalan atas perbuatan dan usaha yang

diketahui dengan jelas.*

Pendapat ini diperkuat oleh hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari

dari Ibnu Abbas r.a:
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Beberapa orang sahabat Rasulullah SAW, melewati suatu mata air yang
disitu ada orang tergigit binatang berbisa. Salah seorang dari penduduk
setempat berkata, ‘ Adakah di antara kalian orang yang dapat mengobati
bisa tersebut. Di tempat mata air ada orang yang terkena bisa, ‘ kemudian
salah seorang dari mereka berangkat, kemudian ia membacakan surat al-
faatihah dengan suatu imbalan seckor kambing. Kemudian sahabat tadi
datang kepada temen-temannya membawa kambing, mereka kemudian
tidak menyenanginya dan berkata, ‘Engkau telah mengambil upah dari
kitabullah, * Sampai mercka akhirnya tiba di Madinah, dan merekapun
mengadukan hal itu kepada Rasullah SAW, ‘ Wahai Rasulullah, telah ada
seseorang yang mengambil upah dari kitabullah. ‘Raulullah lalu
menjawab, ‘ Sesungguhnya upah yang paling baik untuk kamu ambil
ialah imbalan dari kitabullah.

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1997), 14-16



b. Upah sewa-menyewa tanah
Dibolehkkan menyewakan tanah dan disyaratkkan mmenjelaskan
kegunaan tanah yang disewa, jenis apa yang ditanam di tanah tersebut,
kecuali jika orang yang menyewakan mengizinkan ditanami apa saja yang
dikehendaki. Jika syarat-syarat ini tidak terpenuhi,maka Jjjarah

dinyatakan fasid (tidak sah).>

c. Upah sewa-menyewa kendaraan
Boleh menyewakan kendaraan, baik hhewan atau kendaraan
lainnya, dengann syarat dijelaskan tempo waktunya, atau tempatnya.
Disyaratkan pula kegunaan peayewaan untuk mengganglut barang atau

ditunggangi, apa yang diangkut dan siapa yang menunggangi.’!

d. Upah sewa-menyewa rumah
Menyewakan rumah adalah untuk tempat tinggal oleh penyewa,
atau si penyewa menyuruh orang lain untuk menempatinya dengan cara
meminjamkan atau menyewakan kemmbali, diperbolehkan dengan syarat

pihak penyewa tidak merusak banguunan yang disewanya. Selain itu

% Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1997), 30
3! Rachmat Syafe’i, Figih Mumalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 133
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pihak penyewa mempunyai kewajiban untuk memelihara rumah tersebut,

sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat.>

e. Upah pembekaman
Berbekam artinya mengeluarkan darah dari kepala seseorang
dengan cara menghirupnya dengan bantuan semacam alat.”® Usaha

tukang bekam hukumnya boleh. Hal ini sesuai dengan Aadjs rasul:
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Musa .ibn Isma’il telah memberitahukan kepada kami, Wahb telah
memberitahukan kepada kami, ibn Thawus telah memberitakan kepada
kami, (berita itu berasal) dari ayahnya, dari Ibn al-’abbas r.a. dia berkata:
"Nabi SAW berbekam (kemudian) dan telah memberikan upah kepada
tukang bekam itu”,
f. Upah menyusui anak

Seorang yang memberi upah kepada istrinya karena telah

menyusui anaknya sendiri, tidak dibolehkan. Karena hal ini sudah

merupakan kewajiban seorang ibu dihadapan Allah SWT.

Perihal membayar jasa orang lain untuk menyusui hukumnya

boleh dengan upah yang jelas atau berupa makanan dan pakaian. Selain

52 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), 56
%3 Tbnu Mas’ud, Zainal Abidin, Figh Mazhab Syafi’i Buku 2, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2007),
141
34 Shahih Bukhari, CD Hadist, no. 2117
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itu, syaratnya juga jelas mengenai masa waktu menyusui, mengetahui
anak yang disusui dan mengetahui tempat melakukan jasa tersebut.>® Hal

ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah: 233
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga
seorang ayah karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
Jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan. >’

Wanita yang menyusui tersebut statusnya sebagai orang upahan

khusus. Oleh karena itu tidak dibolehkan menyusukan bayi lain. Wanita

%% Sayyid Sabiq, Figh Sunnah Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 210-211
56 Al-Qur’an 1 : 233
% Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur'an dan Terjemahannys, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 37
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yang menyusui wajib menyusui dengan segala apa yang diperlukan untuk
kepentingan bayi, baik mencuci pakaian maupun menyiapkan makanan

bayi.

g. Upah pelacuran

Dalam Shahih Bukhari pada Kitab Buyu’ 2083:
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Diriwayatkan dari Abu mas’ud al-Anshari r.a. Rasulullah SAW melarang

vang dari hasil perdagangan anjing, vang pembayaran hasil pelacuran,
dan uang hasil pembayaran tukang tenung,

Kata al-Biga’ adalah bentuk masdar (kata jadian) dari kata
(1) baga yang terambil dari kata kerja baga () yang antara lain
berarti melampaui batas. Jika pelaku kata ini seorang perempuan, maka
menunjukkaln perempuan yang profesinya adalah perzinaan. Sebagai

profesi tentu saja terjadi berkali-kali disertai dengan imbalan materi.

Perempuan yang melakukannya dinamai bagiyyah.

58 Shahih Bukhari, CD Hadist, no. 2083
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Upah tukang tenung / perdukunan
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Diriwagyatkan dari Abu mas’ud al-Anshari r.a. Rasulullah SAW melarang
uang dari hasil perdagangan anjing, vang pembayaran hasil pelacuran,
dan uang hasil pembayaran tukang tenung.

Perburvhan

Di samping sewa menyewa barang, sebagaimana yang telah
divatarakan di atas, maka ada pula persewaan tenaga yang lazim disebut
perburuhan. Buruh adalah orang yang menyewakan tenaganya kepada
orang lain mntuk dikaryakan berdasarkan kemampuannya dalam sauata

pekerjaan.®

Perburuhan termasuk muw’amalah yang dapat dilakukan dalam
setiap sektor kehidupan manusia yang perlu tuunjang-menuunjang dan
topang-menopang antara satu dengan yang lainnya, mislanya dalam

industri, pertanian, peternakan, pengangkutan dan sebagainya.

Buruh yang dikontrak pengusaha dalam bidang apapun harus
ditentukan bentuk kerjanya, waktu, upah serta tenaganya. Oleh karena

itu, jenis pekerjaannya harus dijelaskan, sehingga tiidak kabur. Karena

% Ibid

% Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: Diponegoro, 1984), 325
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perjanjian kerja yang masih kabur hukumnya adalah fasid (rusak).’! Dan
waktunya juga harus ditentukan, semisal harian, bulanan atau tahunan. Di

samping itu, upah kerjanya juga harus ditetapkan.

B. Jasa
Jasa merupakan aktivitas yang melibatkan sejumlah interaksi dengan
konsumen atau dengan barang-barang milik, tetapi tidak menghasilkan transfer
kepemilikan.®?
Jasa yang ditawarkan dalam ckonomi islam didasarkan kepada ‘agidah
pokok dalam mu’amalah, yaitu apa saja dibolehkan, kecuali yang dilarang. Ini
berarti bahwa jasa yang disediakan adalah jasa yang diperbolehkan dalam

islam.®® Rasulullah bersabda:
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(hala

§! Taqiyuddin an-Nabhani, 2/-Nizam £i alIslam, penerjemah M. Maghfur Wachid, Membangun
Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Hukum Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 84

62 «Jasa”, dalam http://id. wikipedia.org/wiki/Jasa., (15 Agustus 2011)
63 « Agama Islam dan Ekonomi” dalam,

http://elearning.gunadarma.ac.id/docmodul/agama_islam/agama_jslam_dan_ekonomi.pdf (15 Agustus
2011)
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Barang siapa yang membiarkan anngurnya pada masa petikan, untuk di jual
kepada orang yang menjadikannya arak, maka sesunggubnya dia menempuh api
neraka dengan sengaja (HR. Thabrani)
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Allah melaknat khamr dengan peminumnys, penuangnya, penjualnya, yang
memperjual belikannya, femerasnya, Yang menyuruh memerasnya, pembawa dan
yang membawakannya.

Hadjs tersebut menjelaskan bahwa, bila objek barang atau jasa haram,

maka semua yang juga berkaitan dengannya juga haram.

C." Berhias Diri dalai Pandangan Isiam
Islam dalam agama yang mencintai keteraturan dan mengajak umatnya
untuk hidup bersih dan suci. Islam juga menginginkan agar setiap muslim hidup
dengan gerak langkah atau tingkah laku yang bagus. Dalam Islam terdapat

tuntutan untuk berhias. Rasulullah pernah bersabda:

Sesungguhnya Allah SWT itu maha indah, menyukai keindahan

Dan dalam firman Allah dalam surat al-a’raf ayat 32:

% Ibid
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Katakanlah: '"Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang
mengharamkan) rezeki yang baik?" %

Islam memperkenankan setiap muslim, bahkan menyuruh supaya
geraknya baik, elok dipandang, dan hidupnya teratur dengan rapi untuk

menikmati perhiasan dan pakaian yang telah diciptakan oleh Allah.5’

Manusia dilahirkan dalam keadaan yang indah dan senang dengan segala
sesuatu yang bagus-bgus, tanpa keindahan manusia lahir sebagai orang biadab.
Islam mengakui hal tersebut, setiap muslim dituntut untuk menghiasi dirinya
dengan hal-hal yang mubah, misalnya mengenakan sutera, emas dan berbagai

jenis batu permata, serta menggunakan kosmetik.%®

Islam memang membolehkan wanita menggunakan kosmetik (berhias),
tetapi hal tersebut dibolehkan hanya untuk suaminya bukan untuk orang lain,
oleh karena itu kosmetik yang digunakan harus diniatkan untuk kesenangan

suaminya, seorang wanita itu dilarang untuk tabarruj, yakni tindakan seorang

% Al-Qur'an 7 : 32
s Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur’an dan Terjemahannys, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 154
%7 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, a/ dan Haram dalam Islam, penerjemah, Mu’ammal Hamidy,
&Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), 103
Aiman al-Husaini, /00 Kesalahan Wanita, (Jakarta: Almahira, 2009), 25
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wanita yang menampakkan kecantikannya terhadap orang lain.*’ Sesuai dengan

firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 33:
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dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangsnlah kamu berhias dan
bertingkah laku scperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah salat,
tunaikanlah zskat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ablul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 7!

Ada beberapa kriteria wanita yang tidak dikatakan tabarruj

1. Menundukkan pandangan, sebab perhiasan perempuan yang termahal adalah
rasa malu, sedang bentuk malu yang tegas adalah dengan menundukkan
pandangan.

2. Tidak bergaul bebas sehingga terjadi persentuhan antara laki-laki dan
perempuan.

3. Pakaian harus selaras dengan tata kesopanan Islam. Sedangkan pakaian yag
memiliki tata kesopanan Islam memiliki sifat-sifat seperti berikut:

a. Harus menutup seluruh badan

® Ibid, 30
™ Al-Qur’an 33 : 33
™ Departeman Agama RI al-Hikmah, 2/-Qur’an dan Terjemahannys, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 422
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b. Tidak tipis dan tidak membentuk lekukan tubuh sehingga tampak kulit.
c. Tidak ketat dan menampakkan bagian-bagian tubuh yang menarik,
sekalipun tidak tipis.

Islam mengharamkan perempuan memakai pakaian yang
membentuk dan tipis schingga tampak kulitnya. Termasuk di antaranya
ialah pakaian yang mempertajam bagian-bagian tubuh, khususnya bagian-
bagian tubuh yang membawa fitnah.”” Dalam hadis yang diriwayatkan

oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:
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Ada dua golongan dari ahli neraka yang belum pernah saya lihat
keduanya itu: 1) Kaum yang membawa cambuk seperti ekor sapi yang
mereka pakai buat memukul orang (penguasa yang kejam); 2) perempuan
yang berpakaian, tetapi telanjang, yang cenderung pada perbuatan
maksiat, rambutnya sebesar punuk unta. Mereka ini tidak akan ernah
masuk surga, dan tidak akan mencium bau surga, padahal bau surga itu
tercium sejaul perjalanan demikian dan demikian. (Riwayat Muslim
babul Libas)

72 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, a/ dan Haram dalam Islam, penerjemah, Mu’ammal
Hamidy, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), 112
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4. Tidak bergaya untuk menarik perhatian laki-laki, sehingga mereka
mengetahui apa yang disembunyikan baik dengan berhias atau wangi-

wangian,” Sebagaimana firman Allah dalam surat an-Nur ayat 31:
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Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra
suami mercka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.
Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung. "

B Syaikh Imam Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita, (Jakarta: Pustaka al-kaustar, 2006), 210
™ Al-Qur’an 24 : 31
™ Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur’an dan Terjemahannys, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 353
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Pada prinsipnya Islam menentang kepada suatu sikap berlebihan
dalam berhias sehingga menjurus kepada suatu sikap yang mengubah ciptaan
Allah. Al-Qur’an menilai, bahwa mengubah ciptaan Allah itu sebagai salah
satu ajakan setan kepada pengikut-pengikutnya. Di mana setan akan berkata

kepada pengikutnya:

An-Nisa’ ayat 119
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dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh mereka (memotong
telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnys, dan
akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka

merobahnya". Barang siapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain
Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.

Berhias yang dikatakan berlebihan dan mengubah ciptaan Allah

adalah sebagai berikut:

1. Mencukur alis, yakni mencukur alis dengan tujuan untuk membuat kecil
lancip.”

Rasulullah bersabda:

76 Syaikh Imam Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita, (Jakarta: Pustaka al-kaustar, 2006), 211
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Rasulullah SAW melaknat perempuan yang mencukur alisnya atau minta
dicukurkan alisnya (Riwayat Abu Daud, dengan Sanad yang hasan)

2. Menyambung rambut.

Termasuk perhiasan perempuan yang terlarang ialah
menyambung rambut dengan rambut lain, baik rambut itu asli atau
imitasi seperti yang terkenal sekarang ini dengan nama wig.”” Imam
Bukhori meriwayatkan dari jalan Aisyah, Asma, Ibnu Mas’ud, Ibnu

Umar dan Abu Hurairah sebagai berikut:

”
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Rasulullah SAW melaknat perempuan yang menyambung rambut atau
meminta disambungkan rambutnya.

3. Tato
Allah melaknat wanita yang menyambung rambutnya dan yang meminta

disambungkan rambutnya, dan wanita yang mentato dan yang meminta
untuk di tato. (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Tato (wasym) dilakukan dengan cara memasukkan jarum di

punggung telapak tangan, atau pergelangan tangan, atau di bibir dan

77 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, penerjemah, Mu’ammal
Hamidy, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), 119
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selainnya dari badan wanita, sehingga darah mengalir dan setelah itu
diberi celak atau cap sehingga menjadi biru. Setelah itu, kemudian di
ukir, baik sedikit atau dalam jumlah yang banyak. Baik yang
bersangkuttan melakukan sendiri, atau meminta orang lain untuk
mentatonya, maka itu adalah perbuatan haram. Sedangkan tempat yang
di tato adalah najis.”® Wanita yang menjadi tukang membuat tato itu
disebut sebagai Wasyimah, sedangkan wanita yang dibuatkan tato
disecbut mausyumah, dan yang meminta dibuatkan tato disebut

mustausyimah.

4. Merenggangkan gigi.

1 3l o2l 28l ol ade it o 1 Jye 18

Dilaknat perempuan yang menjarangkan giginya supaya menjadi cantik,
yang mengubah ciptaan Allah. (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Yang dimaksud dengan merenggangkan gigi adalah meletakkan
sesuatu di sela-sela giginya supaya tampak agak sedikit jarang. Di antara
perempuuan memang ada yang oleh Allah diciptakan demikian, tetapi
ada juga yang tidak. Kemudian, dia meletakkan sesuatu di sela-sela gigi

yang berimpitan itu supaya giginya menjadi jarang. Perbuatan ini

”® Syaikh Imam Zaki al-Barudi, Tafir Wanita, (Jakarta: Pustaka al-kaustar, 2006), 214



62

dianggap mengelabui orang lain dan berlebih-lebihan dalam berhias yang

sama sekali bertentangan dengan jiwa Islam yang sebenarnya.”

7 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, penerjemah, Mu’ammal
Hamidy, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), 117



BAB II

JASA SULAM ALIS DAN BIBIR DI SALON PRINCESS SURABAYA

A. Gambaran Umum tentang Sulam Alis dan Sulam Bibir
Penampilan bagi sebagian besar wanita memang menjadi bagian utama
yang harus diperhatikan. Karena menurut mereka, penampilan yang prima
merupakan penunjang kepercayaan diri untuk bertemu dan membaur dengan
orang lain. Penampilan menarik pada wajah yang paling penting, karena wajah

merupakan cerminan kepribadian seseorang,

Trend membentuk alis dan bibir yang indah merupakan salah satu impian
wanita agar penampilan lebih cantik dan percaya diri. Teknik sulam yang telah
berkembang di Singapore, Korea, dan Taiwan, kini masuk ke Indonesia. Selain
itu, tujuan kepraktisan dalam berdandan juga menjadi pertimbangan untuk
melakukan teknik sulam ini karena dalam situasi apapun kala waktu terbatas

penampilan tetap terjaga dengan prima.

Perkembangan teknologi kecantikan belakangan ini sangat memanjakan
wanita yang begitu peduli dengan penampilan wajahnya. Mulai dari segala
macam teknik-teknik baru dan modern untuk perawatan wajah sengaja

diciptakan agar wanita bisa memperoleh bentuk alis maupun bibir yang lebih

63
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sempurna. Setelah trend tato alis dan bibir sempat booming, disusul kemudian

dengan teknik sulam alis dan bibir.

"Saya juga perempuan yang punya keinginan tampil lebih cantik dan menawan,
Maka, ketika mendapat kabar terbaru tentang teknologi kecantikan yaitu teknik
sulam alis dan bibir yang dinilai mampu men yempurnakan bentuk dan
memberikan warna secara semi permanen, saya pun tergoda. ™

Sementara itu, ibu citra mengatakan:

“Tak ada rasa sakit sepanjang proses. Hasilnya sangat natural, sesuai dengan
bentuk muka saya, selain itu saya bisa menghemat waktu tak perlu lama
berdandan karena alisnya sudah berbaris manis dan bibir sudah berwarna sesusi
keinginan saya”

Menurut Ibu hana, Sulam alis dan bibir berbeda sekali dengan tatoo.
Keberadaan tatoo memang lebih dulu ditemukan daripada teknik sulam dan

hasilnya tentu jauh berbeda, dari pengerjaan, bahan pewarna, alat serta hasilnya.

Yang dimaksud sulam alis atau bibir disini bukanlah 'tato'. Kalau tato,
susah untuk dihilangkan dan tidak sesuai lagi dengan adat ketimuran terutama
bagi mereka yang beragama Islam. Sedangkan sulam bibir atau alis adalah,
semacam freatment untuk membentuk bibir atau alis sesuai bentuk wajah dengan
cara memasukkan tinta berwarna (sari tumbuhan bunga lili) ke selaput kulit
paling lvar (epidermis) dari wajah. Sulam tersebut bisa hilang sendiri selama 3

tahun.?

' Rina, Wawancars, Pengguna jasa, Surabaya, 30 Mei 2011
2 Hana, Wawancars, Pemilik salon princess, Surabaya, 23 Mei 2011
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1. Sulam Alis

Sulam alis merupakan proses aplikasi tinta yang berfungsi mengisi
bagian-bagian alis yang kosong, menggantikan alis-alis rambut. Berbeda
dengan proses mentato alis, karena kalau tato prosesnya blok dan tinta yang
digunakan adalah bahan kimia, Namun sulam alis, tinta yang digunakan
berbahan herbal dan hanya bertahan dua hingga tiga tahun saja.’ Selain
mengisi bagian alis yang kosong, sulam alis juga disisipkan di antara rambut
alis asli dan membuatnya terlihat lebih tebal sekaligus alami. Teknik sulam
alis menggunakan alat khusus yang disebut embroidery machine yang dapat

menghasilkan garis salur-salur dj bagian kulit alis bagian luar (epidermis).

Alat yang digunakan jauh dari menyeramkan, berupa pena unik yang
dilengkapi dengan motor penggerak didalamnya. Yang bisa bergerak dengan
kecepatan tinggi untuk menggambar alis sesuai dengan yang diinginkan.
Pada ujung alat tersebut, telah dioleskan tinta khusus yang terbuat dari
bahan-bahan herbal dengan warna yang dapat disesuaikan dengan warna alis
yang asli. Pengerjaan awal adalah menyesuaikan bentuk tulang alis kemudian
meratakan dan terakhir adalah menyulam rambut-rambut alis baru. Proses

sulam dan warna tinta herbal membuat alis terlihat alami dan lebih popular

3 Ibid
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dibandingkan tato alis. Untuk hasil yang maksimal, pengerjaan sulam alis ini

memakan waktu satu setengah jam hingga dua jam.*

Gambar 3.1.

Sebelum alis di sulam

Gambar 3.2.

Setelah alis di sulam

* Ibid

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Berikut ini perbedaan tatoo alis dan sulam alis,

Tato:

1. Menggunakan mesin yang biasa digunakan untuk membuat tato tubuh

2. Menggunakan single atau triple needle. Ujung jarum yang tajam dan
halus dapat merusak kulit hingga ke lapisan ketiga kulit, sehingga
menyebabkan pendarahan yang berlebihan.

3. Hasil tato alis terkesan sep'é’ffi tempelan dan kaku bahkan terlihat sangat
palsu.

4. Pewarna tato biasa menggunakan zat warna yang relatif berbahaya bagi
tubuh, schinggz bisa menimbulkan efek samping. Ada yang menggunakan
tinta cina untuk menulis, atau bahkan tinta untuk melukis.

5. Seiring berjalannya waktu, tato alis bisa berubah warma menjadi biru,
kehijauan, dan abu abu.

6. Efek setelah tato alis biasa tetap terlihat botak dan hanya berupa garis
lengkung,

7. Proses tato alis lebih lama dan penangan yang berulang-ulang
menimbulkan sakit, luka, dan bengkak yang berlebihan

8. Hasil yang permanen, dan harus dihilangkan dengan laser terlebih dulu

apabila ingin mengubah bentuk alis dikemudian hari.
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Sulam Alis:

L.

7.

Sulam alis menggunakan pulpen khusus, untuk menciptakan salur-salur
menyerupai rambut alis asli.

Menggunakan jarum sejajar “needle blade” sehingga menghasilkan salur
yang benar-benar alami dan tidak kaku.

Sulam alis berkesan sangat alami, bagaikan asli, seolah-olah bagian alis
benar-benar berbulu.

Zat warna yang digunakan berbentuk cream, dan berasal dari tumbuh-
tumbuhan (sari bunga lily) dan dapat menghasilkan warna yang lebih
optimal, tidak pekat, dan tidak menimbulkan kesan kakn dan terlihat
palsu,

Proses pengerjaan sulam alis secara manual. Dilakukan diatas permukaan
kulit, lapisan pertama dan paling dalam di lapisan ke 2 kulit.

Proses pengerjaan yang cepat, tidak menimbulkan luka yang berlebihan,
dan tidak menyebabkan pendarahan atau bengkak yang berlebihan.

Hasil sulam semi permanen. Bertahan sekitar 2- 3 tahun,

Teknik Sulam Alis sangat cocok untuk menanggulangi masalah sebagai

berikut:

1.

2,

Bentuk alis kurang sempurna, terlalu pendek atau terputus.

Bulu alis kurang lebat, tekstur warna terlalu muda,
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3. Cacat di alis atau alis tidak semetris.

4. Alis menipis atau tidak berbulu.

5. Ingin memiliki bentuk alis yang indah dan lebih permanen dibandingkan
dengan menggambar alis sehubungan dengan pekerjaan, profesi atau
kepraktisan dalam berdandan sehari-hari.

Seperti halnya yang dikemukakan oleh ibu tasya, salah satu pengguna
jasa sulam alis:

“Saya paling susah jika mau keluar masih harus merapikan alis dulu.

Sekarang dengan adanya teknik sulam alis ini, saya sangat terbantu, setiap

mau keluar bisa praktis, tidak perlu ribet dan tidak banyak membuang waktu

untuk merapikan alis dulu”. °

2. Sulam Bibir
Begitu pun dengan wanita yang ingin mendapatkan bentuk bibir yang
penuh, sensual dan berwarna sesuai dengan selera. Hingga bangun tidur pun
sudah sempurna, tak perlu lagi berlama-lama mematut diri didepan cermin.
Karena tak hanya alis yang bisa disulam, bibir pun kini bisa disulam. Tujuan
utama sulam bibir adalah untuk menciptakan bentuk bibir yang lebih ideal
dan memperbaiki garis bibir agar lebih simetris. Garis bibir bisa dimanipulasi

sehingga bibir terlihat jadi lebih penuh serta bisa memilih warna bibir sesuai

3 Tasya, Wawancars, Pengguna Jasa, Surabaya, 28 Mei 2011
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selera. Pewarnaan dari sulam bibir inj dapat bertahan dua hingga tiga tahun

dengan syarat harus rajin merawatnya,” ¢

1)

2)

3)

4)

Berikut ini adalah cara dan tahapan-tahapan pengerjaan sulam bibir:’

Setelah dibersihkan, bibir diberikan masker khusus bibir yang akan
membuat bibir kebal atau mati rasa, kemudian dibiarkan selama 15

menit. Jadi tak akan terlalu sakit rasanya.

Selanjutnya adalah proses pencampuran pewarna. Pewarna yang
digunakan adalah dari sari bunga lili. Bisa memilih rona warna yang
diinginkan dari beberapa jenis pewarna bibir yang tersedia, seperi merah,

pink, dan lain-lain sesuai keinginan.

Proses pengerjaan dimulai dari garis luar bibir yang membingkai bibir.
Garis bibir ini disesuaikan juga dengan keinginan, misalnya ingin bibir
lebih penuh atau justru lebih mungil. Dilanjutkan dengan proses
pengisian warna bibir yang dilanjutkan hingga ke bagian dalam bibir.

Waktu yang dibutuhkan sekitar 20-30 menit.

Setelah selesai, bibir diolesi scar cream yang bentuknya seperti lipgloss
untuk mempercepat proses penyembuhan. Bibir memang tidak langsung

mendapatkan hasil akhir dan akan terasa sedikit membesar setelah proses

H

S Ina, Wawancara, Pengguna jasa, Surabaya, 25 Mei 2011
ana, Wawancars, Pemilik salon princess, Surabaya, 23 Mei 2011
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sulam. Tapi, hal ini tak masalah, karena memang efek dari proses

penyembuhan. Ukuran bibir akan kembali seperti semula setelah sekitar

3-4 hari.

Gambar 3.3.

Sebelum melakukan sulam bibir

Gambar 3.4.

Setelah melakukan sulam bibir

Perbedaan sulam bibir dan tato bibir,

Sulam Bibir :

1. Membentuk dan merapikan garis bibir tanpa meninggalkan kesan natural.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Menggunakan anastesi gel dan cream bergantian, supaya tidak
menyebabkan sakit yang berlebihan pada saat proses sulam bibir

berlangsung.

3. Warna yang dipakai berbentuk cream dan hasil yang sangat natural

layaknya warna bibir bayi (Baby Pink).
4. Pembengkakan terjadi sekitar 3-4 hari.
Tato Bibir :

1. Menggunakan suntikan anastesi agar tidak sakit, tapi mengakibatkan

bengkak dan sedikit membiru, dan tekstur bibir menjadi tidak rata,

2. Hasil tato bibir lebih merah seperti memakai lipstik (tidur, Bangun tidur,

mandi, dengan keadaan bibir yang sama seperti berdandan)
3. Pembengkakan berlebihan bahkan bisa sampai 7 hari.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum membentuk bibir dan alis,

antara lain:

a) Diusahakan tidak melakukan sulam saat tengah menstruasi, karena kulit akan
lebih sensitif. Saat' terbaik adalah 7-10 hari setelah menstruasi, karena pada saat

itu kulit wajah sedang dalam kondisi prima dan wajah sedang segar-segarnya.
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b) Jika sedang hamil atau menderita diabetes, lebih baik tidak melakukan sulam alis

atau pun sulam bibir.

¢) Sulam alis bisa bertahan kurang lebih 1-2 tahun. Untuk hasil optimal, pada saat
melakukan sulam alis dan bibir, sebaiknya disediakan waktu relaks dan tidak

sedang terburu-buru.

3. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan setelah melakukan Sulam bibir dan Alis

Menjadi cantik dengan cara praktis seperti dengan sulam bibir dan
alis ternyata juga harus mematuhi persyaratan untuk pantang pada suatu hal.
Seperti pada sulam alis, seminggu setelah sulam alis tidak boleh kena air,
tiga hari pertama tidak boieh makan seafood dan setiap malam memakai obat
secara teratur. Sulam bibir jauh lebih banyak pantangan, seperti setelah
sulam bibir 24 jam tidak boleh sikat gigi, harus dijaga bersih tidak boleh kena
kotoran. Selama satu minggu tidak boleh makan gorengan, seafood dan
makanan pedas. Juga banyak makan buah dan sayur agar bibir cepat sembuh.

Selama belum terkelupas, bibir tidak boleh kena air, sabun dan kosmetik.
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B. Pandangan Medis atas Sulam Bibir dan Alis®

Menurut dr. Samuel L. Simon, Sp.KK, spesialis kulit dari Semanggi
Specialist Clinic-Jakarta, tidaklah benar jika penderitaan usai perawatan
kecantikan harus diterima sebagai konsekuensi untuk menjadi cantik. Risiko ini
sebetulnya merupakan efek samping dari perawatan kecantikan.

Tak puas dengan kondisi fisik yang sudah dimiliki merupakan sisi
manusiawi yang dimiliki setiap manusia, terutama perempuan. Bahkan, pada
bagian kecil dari tubuh sekalipun, seperti alis atau bibir. Misalnya, garis alis
terlalu pendek atau bentuk bibir yang terlalu tipis dan tidak penuh.

Akibatnya, sering memunculkan keinginan untuk mengoreksinya dengan
bantuan kosmetik. Namun, tentu sangat merepotkan karena harus dilakukan
berulang kali dan setiap hari. Salah satu yang mempermudah agar tak perlu
setiap kali mengoreksi wajah dengan kosmetik adalah dengan menggunakan
teknik sulam.

Jika pada alis disebut tato alis, sedang pada bibir dikenal sebagai sulam
bibir. Tujuannya sama, memberikan hasil koreksi bentuk alis maupun bibir
secara lebih permanen. Bahkan, bisa membuat warna bibir yang tadinya
kehitaman menjadi kemerahan tanpa menggunakan lipstik. Sehingga, cukup

menggunakan lipstik tipis-tipis atau warna (nude).

® Laili Damayanti, “Cantik tanpa Resiko”, dalam http://default.tabloidnova.com/article (15 Agustus
2011) '
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Setelah proses menyulam, biasanya akan didapat efek kulit membengkak
sekitar 3-4 hari sebelum didapat hasil yang diinginkan. Sayangnya, terkadang
bagi yang tak tahan atau alergi dengan bahan pewarna yang digunakan, bisa
menyebabkan reaksi alergi. Misalnya, kulit yang membengkak, tak bisa kembali
sempurna atau seperti awal. Atau, menyebabkan cacat dikulit seperti melepuh.
Jika sudah merasa ada indikasi rasa gatal, perih, panas dan bengkak yang tak
kunjung mengempis, sebaiknya segera hubungi dokter agar mendapat anti alergi
yang diperlukan.

Berikut saran dr. Simon dalam memilih perawatan kecantikan yang
aman:

1. Pilih Yang Ada Ahlinya
Jika terjadi efek samping akibat perawatan yang dilakukan, bisa
mendapat penanganan secepat mungkin. Dan sang ahli tahu apa saja isi
produk yang dipakai sehingga bisa memberi penanganan secara tepat dan
dapat dipertanggungjawabkan.
2. Atasi Efek Samping
Ketika mulai merasakan adanya efek samping, jangan tunggu hingga
beberapa hari. Segera kembali ke tempat terapi dan minta penanganan dari

ahli kulit atau kecantikan yang ada di klinik tadi.
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3. Perawatan Ekstra
Jika terjadi efek samping, terkadang pasien memerlukan perawatan
ekstra, milsanya bila terjadi pigmentasi.

Memang belum ada klien sulam yang diberitakan celaka. Namun ada
baiknya waspada karena sejumlah dokter bedah plastik mengaku belum kenal
praktek sulam alis dan bibir. Dokter Lisa hasibuan dari Rumah Sakit Hasan
Sadikin Bandung menyatakan belum pernah melakukan teknik sulam.,

Menurut dokter di Bagian Ilmu Penyakit Saraf Rumah Sakit Hasan
Sadikin, Ahmad Rizal, serabut saraf terlindung di dalam daging. Namun, pada
bagian wajah, ada yang berada di atas permukaan daging. Ujung saraf itu
menembus lapis jaringan lemak yang berada di bawah kulit. Misalnya kalau
terkena sesuatu rasanya seperti tersetrum, hal tersebut berarti ujung saraf persis
di bawah kulit.

Ujung saraf yang dekat dengan permukaan kulit, menurut Ahmad, di
antaranya terletak di tulang dahi bagian alis dan tulang pipi atas. Namun ujung-
ujung saraf itu tidak muncul di sepanjang garis bagian wajah tersebut, tapi
dibeberapa titik. Jika tertusuk jarum, bagian wajah itu akan terasa kebas. Paling
bahaya kalau jarumnya tidak steril. Bisa infeksi dan kena penyakit lain.

Dokter Ahmad menduga praktek sulam wajah tersebut tidak berbahaya

karena lapisan kulit yang ditembus jarum tidak dalam. Gangguan saraf biasanya
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terjadi karena kerusakan serabut atau pembuluh besar secara permanen, misalnya
luka di kepala atau wajah karena dibacok karena bisa memutuskan serabut saraf.

Pendapat yang sama dikemukakan dokter spesialis saraf Rumah Sakit
Siloam Karawaci, Banten, Yusak Mangara Siahaan, yaitu kalau tidak mengenai
perjalanan saraf itu, biasanya tidak apa-apa. Saraf 7, misalnya, terdapat di dalam,
letaknya berpusat di bawah telinga. Tidak terpengaruh. Jikapun ada yang
terganggu, otot (muscular)-lah yang mengalami gangguan. Kalau ada jarum
masuk, yang terganggu adalah saraf 5 dan 7 untuk gerakan otot wajah, rasa
rabaan, dan ekspresi wajah.

Enrina Diah. dokter spesialis bedah kecantikan Ultimo Clinic
menyatakan memang wajah simetris menjadi dambaan banyak orang, wajah
merupakan tempat pertama orang melihat penampilan seseorang. Akan tetpi,
mengubah penampilan wajah seseorang tidak boleh sembarangan, harus aman,

dan ditangani ahlinya yang tahu soal medis."

 Ahmad Taufik, Anwar Siswadi, “Demi Cantik Sulam Pun Jadi”, dalam
http://majalah.tempointeraktif com/id/arsip/2011/03/21/KSH/mbm.20110321.id.html, (15 Agustus
2011)




BABIV
KEDUDUKAN UPAH ATAS JASA SULAM BIBIR DAN ALIS

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Jasa Sulam Bibir dan Alis

e LAY 8 58 35 b g s 98 B 15 00 15T 5
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid,
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.’

Ayat tersebut menjelaskan tentang diperbolehkannya berhias dengan
syarat tidak berlebihan. Islam memang membolehkan wanita menggunakan
kosmetik (berhias), tetapi hal tersebut dibolehkan hanya untuk suaminya bukan
untuk orang lain, oleh karena itu kosmetik yang digunakan harus diniatkan untuk
kesenangan suaminya, seorang wanita itu dilarang untuk fabarruj, yakni tindakan
seorang wanita yang menampakkan kecantikannya terhadap orang lain.®

Jika seorang wanita berhias dimaksudkan untuk orang selain suaminya,
maka Allah akan membakarnya dengan api neraka, karena berhias selain untuk

suami termasuk fabarryj dan dapat mengundang nafsu birahi orang laki-laki.

Sesuai dengan firman Allah dalam surat a/-Ahzab ayat 33:

' Al-Qur’an 7: 32
2 Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 154
3 Aiman al-Husaini, 100 Kesalahan Wanita, (Jakarta: Almahira, 2609), 30
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dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganiah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah salat,
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ablul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. °

Teknik sulam memang tergolong baru dalam dunia kecantikan dan belum
ada nash yang secara rinci menjelaskan dan menghukuminya. Oleh karena itu,
perlu salah satu metode hukum islam untuk mendapatkan kepastian hukum,
setelah terdapat uraian secara mendalam tentang praktek metode sulam tersebut.

Telah terjadi suatu kejadian atau peristiwa yang perlu ditetapkan
hukumnya, tetapi tidak ada nash yang dapat dijadikan dasar untuk
menetapkannya. Untuk menetapkan hukumnya dapat ditempuh dengan cara
qgiyas, yaitu dengan mencari peristiwa yang lain yang telah ditetapkan hukumnya
berdasar nash, serta antara kedua kejadian atau peristiwa itu ada persamaan 'illat.
Jadi suatu giyas hanya dapat dilakukan apabila telah diyakini bahwa benar-benar
tidak ada satupun nash yang dapat dijadikan dasar untuk menetapkan hukum
suatu peristiwa atau kejadian. Karena itu tugas pertama yang harus dilakukan

oleh seorang yang akan melakukan giyas, ialah mencari: apakah ada nash yang

dapat dijadikan dasar untuk menetapkan hukum dari peristiwa atau kejadian. Jika

* Al-Qur’an 33 : 33
5 Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur’'an dan Terjemahannys, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007), 422
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telah diyakini benar tidak ada nash yang dimaksud barulah dilakukan giyas®
Agar lebih mudah memahaminya dikemukakan salah satu contoh tentang minum
narkotik.

Minum narkotik adalah suatu perbuatan yang perlu diterapkan hukumnya,
sedang tidak satu nashpun yang dapat dijadikan sebagai dasar hukumnya. Untuk
menetapkan hukumnya dapat ditempuh cara giyas dengan mencari perbuatan
yang lain yang telah ditetapkan hukumnya berdasar nash, yaitu perbuatan minum

khamr, yang diharamkan berdasar firman Allah SWT dalam surat a/-maridah ayat

90:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (minum) khamr; berjudi,
menyembah patung dan mengundi nasib dengan anak panah tidak lain hanyalah
suatu yang kotor, termasuk perbuatan sSyaitan, karena itu hendaklah kamu jauhi
agar kamu mendapat keberuntungan. " (al-Maidah: 90) ®

Antara minum narkotik dan minum khamr ada persamaan, illatnya, yaitu
sama-sama berakibat memabukkan para peminumnya, sehingga dapat merusak

akal. Berdasarkan persamaan 'illat itu ditetapkanlah hukum meminum narkotik

itu yaitu haram, sebagaimana haramnya meminum khamr. °

¢ Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 336
7 Al-Qur'an 4 : 90
8 Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007),
® Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 337
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Menurut MUI, hukum berhias diri sangat tergantung dari konteksnya.
Asal hukumnya adalah mubah dan dibolehkan sesuai syariat Islam dan sepanjang
tidak menyebabkan bahaya, baik secara fisik, psikis, maupun sosial, obat yang
digunakan juga harus halal. Namun, jika tujuan dan dampaknya negatif maka
hukumnya bisa menjadi haram. Sebaliknya, jika tujuan atau dampaknya positif

maka bisa saja dianjurkan. Sesuai dalam kaidah Fighiyah:
Aplicdl 258 gl
Media memiliki Hukum yang sama dengan tujuan

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab III, setelah trend tato alis
dan bibir sempat booming, disusul kemudian dengan teknik sulam alis dan bibir
yang sengaja diciptakan agar wanita bisa memperoleh bentuk alis maupun bibir
yang lebih sempurna.

Sulam bibir atau alis adalah semacam freatment untuk membentuk bibir
atau alis sesuai bentuk wajah dengan cara memasukkan tinta berwarna (sari
tumbuhan bunga lili) ke selaput kulit paling luar (epidermis) dari wajah. Sulam
tersebut bisa hilang sendiri selama 2-3 tahun. Jadi, teknik sulam bukan
pewarnaan alis dan bibir biasa yang hanya menggunakan perlakuan fisik, tapi
juga menggunakan perlakuan kimiawi yang mengubah bentuk dan warna secara

semi permanen. Inilah fakta (manath) teknik sulam bibir dan alis.
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Sekilas, teknik sulam memang hampir samé dengan teknik tato, akan
tetapi pewarnaan dalam teknik sulam bertahan semi permanen, bukan permanen
seperti halnya tato. Responden menyatakan bahwa tato dan sulam berbeda, dari
pengerjaan, bahan pewarna, alat serta hasilnya. Tato susah untuk dihilangkan dan
memerlukan operasi untuk mengilangkannya serta dinilai tidak sesuai lagi
dengan adat ketimuran terutama bagi mercka yang beragama Islam, sedangkan
warna dari teknik sulam akan hilang sendiri dalam waktu tertentu.

Setelah penjelasan tersebut diatas, sebelum mengetahui hukum dari
teknik kecantikan terbaru yakni sulam bibir dan alis, terdapat dua kemungkinan

hukum yang bisa diambil, yaitu diperbolehkan dan tidak diperbolehkan.
- Dibolehkan

Apabila pewarnaan pada bibir dan alis tanpa perlakuan kimiawi yang
mengubah bentuk dan warna bibir dan alis secara permanen atau pun semi
permanen, yakni hanya menggunakan perlakuvan fisik, seperti menggunakan
lipstik dan yang semisalnya, hukumnya boleh. Sebab tidak termasuk
mengubah ciptaan Allah, tapi termasuk zazayyun (berhias) yang dibolehkan
bahkan dianjurkan syara’, dengan syarat tidak boleh ditampakkan kepada

yang bukan mahram.

Berhias atau fazayyun dianjurkan bagi istri untuk menyenangkan

pandangan suaminya. Namun memang perlu difahami agar berhias ini tidak
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termasuk pada bentuk-bentuk keharaman, tidak bertentangan dengan syar’i,
antara lain tato, menyambung rambut, mencukur alis, dan lain-lain

sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab II.

- Haram

Sulam bibir dan alis hukumnya haram, karena termasuk dalam proses
mengubah ciptaan Allah (¢tagyir khalgillah) yang telah diharamkan oleh nash-
nash syara’. Dalil keharamannya adalah keumuman firman Allah dalam surat

An-Nisa': 119
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dan aku benar-bepar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitksn
angan-angan kosong pada mercka dan akan menyuruh mereka (memotong
telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan
akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mercka
merobahnya". Barang siapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain
Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata."!

Ayat ini menunjukkan haramnya mengubah ciptaan Allah, karena

syaitan tidak menyuruh manusia kecuali kepada perbuatan dosa.

Mengubah ciptaan Allah (faghyir khalgillah) didefinisikan sebagai

proses mengubah sifat sesuatu schingga seakan-akan ia menjadi sesuatu yang

' Al-Qur'an 4 : 119
 Departeman Agama RI al-Hikmah, a/-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2007),
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lain (tahawwul al-syai’a sifatibi hatta yakina kgannahi syaiun akhar), atau

dapat berarti menghilangkan sesuatu itu sendiri (a/-izala)."

Dari definisi tersebut, berarti sulam bibir dan alis termasuk dalam
mengubah ciptaan Allah (taghyir khalgillah), karena teknik sulam telah
mengubah bentuk dan warna bibir dan alis secara semi permanen sehingga
mengubah sifat atau bentuk bibir dan alis asli menjadi sifat atau bentuk bibir

dan alis yang lain. Dengan demikian, sulam bibir dan alis hukumnya haram.

Selain dalil di atas, keharaman sulam bibir dan alis juga didasarkan
pada dalil Qiyas. Dalam hadits Nabi SAW, diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud
ra, dia berkata:

o ;!" o Py . . ° P ° - 4.2 or .
oAl oelaily olalilly oty ol B gd 36 M a2

4

“Allah melaknat wanita yang mentato dan yang minta ditato, Yyang mencabut
bulu alis dan yang minta dicabutkan bulu alisnya, serta wanita yang
merenggangkan giginya untuk kecantikan, mereka telah mengubah ciptaan
Allah.” (HR. Bukhari).

Dalam Kitab Fathul Bari, Juz X, halaman 272 berbunyi:

' Abduh T, “Hukum Berhias”, dalam
http://id id.facebook.com/note.phpote_id=196935398585, (15 Agustus 2011)
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Diriwayatkan dari ‘Usman bin Jarir dari Mansur dari Ibrahim dari al-Qamah
dari Abdillah, bahwa Rasulallah SWT melaknat wanita-wanita yang
membuat tato dan yang meminta untuk di tato, serta wanita-wanita yang
mencukur dan mencabut bulu (yang ada di wajah, seperti bulu mata dan alis),
dan wanita yang memangur gigi mereka untuk mempercantik diri.
Selanjutnya dikatakan, mengapa aku tidak melaknat orang-orang yang telah
dilaknat oleh Rasulullah SAW., sedangkan dalam Kitab Allah SWT
disebutkan bahwa apapun yang datang dari Rasulullah SAW untuk kalian

maka laksanakanlah, dan yang dilarang olehnya terhadap kalian maka
tinggalkanlah.”

Hadits diatas telah mengharamkan beberapa perbuatan yang disebut
di dalam nash, yaitu mentato, minta ditato, mencabut atau minta dicabutkan
bulu alis, dan merenggangkan gigi. Keharaman perbuatan-perbuatan itu
sesungguhnya didasarkan pada suatu i//at (alasan penetapan hukum), yaitu
mencari kecantikan dengan mengubah ciptaan Allah (¢thalabul husni bi tagyir

khalqillah).**

3 Ahkamul Fuqaha, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam,Keputusan Muktamar, Munas dan
Konbes NU (1926-2004 M), (Surabaya: LTN NU Jatim, 2004), 346
' Abduh T, “Hukum Berhias”, dalam
http://id-id.facebook.com/note.php?note_id=196935398585, (15 Agustus 2011)
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Dengan demikian, sulam bibir dan alis hukumnya juga haram, karena
dapat diqiyaskan dengan perbuatan-perbuatan haram tersebut, karena ada

kesamaan 7//at, yaitu mencari kecantikan dengan mengubah ciptaan Allah.

Sebagian ulama telah menyimpulkan adanya il/Jar dalam hadits
tersebut, sehingga mereka mengambil kesimpulan umum dengan jalan Qiyas,
yaitu mengharamkan segala perbuatan yang memenuhi dua unsur il/at
hukum, yaitu mengubah ciptaan Allah dan mencari kecantikan. Abu Ja’far
Ath-Thabari berkata:

"Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa wanita tidak boleh mengubah sesuatu
daii &pa sgja yang Allak telah mencipiakannya aias sifat pada sesuatu ity
dengan menambah atau mengurangi, untuk mencari kecantikan, baik untuk
suami maupun untuk selain suami.” (Imam Syaukani, Nailul Authar, 10/156;
Tbnu Hajar, Fathul Bari, 17/41; Tuhfatul Ahwadzi, 7/91)."°

Selain itu, terdapat sebab lain yang menyebabkannya haram, yaitu
terhalangnya air wudlu kedalam tubuh karena pewarnaan secara semi
permanen, air terhalang untuk masuk ke dalam pori-pori kulit. Sifat ini

hampir sama dengan salah satu diharamkannya tato menurut beberapa ulama.

Tidak akan sah wudlu dan mandi besar mereka yang menggunakan tato.

Lebih dalam lagi, dilihat dari dampak setelah perawatan, yakni antara
lain tidak boleh kena air sebelum kulit terkelupas. Sebagaimana yang kita

ketahui, syarat sah sebelum melakukan shalat adalah berwudlu. Memang

5 bid
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dalam islam terdapat tayamum yang merupakan cara untuk menghilangkan
hadats sebagai pengganti wudlu dikarena ada sebab-sebab yang memaksa.
Orang tidak boleh melakukan tayammum selagi dirinya dan keadaannya
masih memungkinkan menemukan air. Tayamum hanya di khususkan pada
peristiwa-peristiwa kritis, seperti tidak ada air baik ketika berpergian atau
didaerahnya sendiri, namun masih diharuskan berusaha kesana kemari untuk
mencarinya. Sakit keras, yang seumpama disentuhkan air sakitnya semakin

parah.

Sedangkan dalam sulam bibir dan alis tidak ada satu pun alasan yang
dibenarkan untuk mengganti wudlu dengan tayammum, karena tgjuannya
hanya untuk kecantikan dan berhias diri, apalagi jika kecantikan tersebut di

tujukan kepada yang bukan muhrim.

B. Analisis Hukum Islam atas Kedudukan Upah atas Jasa Sulam Bibir dan Alis
Setelah analisis yang telah dikembangkan sebelumnya, sulam bibir dan
alis mempunyai persamaan ’illat dengan perbuatan-perbuatan haram seperti
mentato, mencukur alis yang tujuannya untuk mencari kecantikan dengan
mengubah ciptaan Allah (thalabul husni bi tagyir khalqillah). Oleh karena itu,
upah atas jasa sulam bibir dan alis dilarang sebagaimana islam mengharamkan

perbuatan-perbuatan haram tersebut.



Hal tersebut dipersamakan dengan sebagaimana orang yang me ;
tubuhnya dan mengikir alisnya agar terlihat lebih cantik dan mengecoh oran
lain. Sebagaimana dalam Aads:
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. secara marfu’ (langsung ke Rasulullah SA w):
“Allah SWT melaknat wanita yang menyambung rambutnya dengan wieg, dan
wanita yang meminta disambung rambutnya dengan wieg, wanita yang mentato
dirinya dan meminta ditato, wanita yang mencabut bulun 1va dan meminta dicabut
bulunya, serta yang berpangur untuk mempercantik diri, yang mengubah ciptaan

Allah SWT.”

Syekh Imam Zaki al-Barudi dalam bukunya Tafsir wanita menjelaskan
bahwa Tato (wasym) dilakukan dengan cara memasukkan jarum di punggung
telapak tangan, atau pergelangan tangan, atau di bibir dan selainnya dari badan
wanita, sehingga darah mengalir dan setelah itu diberi celak atau cap sehingga
menjadi biru. Setelah itu, kemudian di ukir, baik sedikit atau dalam jumlah yang
banyak. Baik yang bersangkutan melakukan sendiri, atau meminta orang lain
untuk mentatonya, maka itu adalah perbuatan haram. Sedangkan tempat yang di
tato adalah najis.'® Wanita yang menjadi tukang membuat tato itu disebut
sebagai Wasyimah, sedangkan wanita yang dibuatkan tato disebut mausyumah,
dan yang meminta dibuatkan tato disebut mustausyimah.

Selain itu terdapat banyak kemadaratan yang akan terjadi, antara lain

seperti yang dikemukakan dokter kecantikan dalam Bab III, jika orang yang

i Syaikh Imam Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita, (Jakarta: Pustaka al-kaustar, 2006), 214
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memakai teknik sulam tak tahan atau alergi dengan bahan pewama yang
digunakan, akan bisa menyebabkan reaksi alergi. Misalnya, kulit yang
membengkak, tak bisa kembali sempurna atau seperti awal. Atau, menyebabkan
cacat dikulit seperti melepuh. Jika sudah merasa ada indikasi rasa gatal, perih,
panas dan bengkak yang tak kunjung mengempis.

Upah dari pekerjaan yang halal tentulah halal juga untuk dibelanjakan,
akan tetapi jika upah tersebut didapat dari pekerjaan yang di laknat oleh Allah
SWT, haram pula kedudukan upahnya.

Sebagaimana hadis nabi yang melarang umatnya untuk mendapatkan
upah dari pekerjaan melacur.

A F e 8 los dle b oo e gt ST B g pepai¥ e 2
S0 ogls sy s
Diriwayatkan dari Abu mas’ud al-Anshari r.a. Rasulullah SA W melarang vang

dari hasil perdagangan anjing, vang pembayaran hasil pelacuran, dan vang hasil
pembayaran tukang tenung,

Sebagaimana Aadjs tersebut, Rasulullah SAW telah mengharamkan segala
bentuk upah yang didapatkan dari pekerjaan yang haram dan tidak suci. Setelah
jelas bahwa teknik sulam banyak kemadaratan yang terjadi, maka kedudukan

upah dari pekerjaan jasa sulam kosmetik juga diharamkan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan sebelumnya, bisa ditarik kesimpulan antara lain:

1. Sulam bibir dan sulam alis adalah teknik kecantikan terbaru yang dinilai bisa
memudahkan wanita untuk berdandan dan membentuk alis atau bibir sesuai
keinginan. Pewarnaan dilakukan dengan alat tertentu, bahan pewarna terbuat
dari sari tumbuhan bunga lili dan bertahan semi permanen selama 2-3 tahun
dengan perawatan secara berkala,

2. Teknik sulam bibir dan alis dilakukan dengan tujuan untuk menyempurnakan
bentuk alis maupun bibir sesuai keinginan serta kepraktisan dalam berdandan
sehari-hari. Responden menyatakan bahwa alat, bahan, pengerjaan serta hasil
teknik sulam sama sekali berbeda dengan teknik tato, tetapi penulis menilai,
hanya karena perkembangan teknologi, tidak ada alasan lain yang
menunjukkan bahwa pada substansinya, teknik sulam tidak sama dengan
teknik tato. Terdapat beberapa alasan bahwa teknik sulam dan tato
mempunyai hukum yang sama, antara lain: merupakan salah satu perbuatan
yang mengubah ciptaan Allah serta bertujuan untuk kecantikan semata, efek
kemadaratan yang lebih besar daripada manfaat dan tujuan penggunaan serta

terhalangnya air wudlu kedalam lapisan kulit. Oleh karena itu, setelah jelas

90
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bahwa sulam dapat digiyaskan dengan perbuatan-perbuatan haram yang
dilaknat oleh Allah, seperti tato, mencukur alis, mengikir gigi, dan lain-lain,
maka semua yang bersangkutan dengannya serta kedudukan upah dari
pekerjaan jasa sulam juga diharamkan. Sebagaimana Allah mengharamkan

upah atas jasa pelacuran dan upah atas jasa tukang tenung.

B. Saran

1. Bagi pengguna jasa, hendaknya lebih berhati-hati, tidak mudah percaya dan
rela mengeluarkan sejumlah uang yang tidak sedikit hanya untuk memuaskan
keinginan untuk mempercantik diri serta kemudahan dalam berdandan
dengan teknik dan metode terbaru tanpa mengetahui dampak dan hukumnya
dalam syari’at islam.

2. Bagi penyedia jasa (salon kecantikan), tidak semua metode atau teknik
kecantikan diperbolehkan dalam islam, meskipun kenyataannya islam teilah
membenarkan manusia untuk mempercantik dan merawat diri. Karena itu,
sebaiknya para penyedia jasa (salon) lebih selektif dan mempertimbangkan
beberapa teknik dan metode berhias yang tidak beresiko serta tidak

bertentangan dengan syari’at.
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